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diskominio

kabupaten natuna

Salam Redaksi

Warta Kominfo

Selamat bersua para pembaca Buletin Warta Kominfo Edisi
September 2020. Kami segenap redaksi Warta Kominfo mengucapkan
puji syukur kepada Tuhan YME atas izinnya pada penerbitan di bulan

September tahun 2020 ini.

Meskipun banyak referensi bacaan di Kabupaten Natuna tapi kami
optimis akan mendapat tempat di hati pembaca dan menjadi acuan
pembaca dalam mencari informasi aktual dan faktual di Lingkup
Pemerintahan Kabupaten Natuna.

Edisi kali ini kami mengekspos bebrapa kegiatan Bupati, Wakil Bupati,
juga kegiatan OPD termasuk kegiatan Diskominfo Natuna yang kami
kemas dalam bentuk berita dan artikel Semoga sajian kami bisa

bermanfaat untuk masyarakat Kabupaten Natuna.
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PLT SETDA NATUNA SERAHKAN DPPA KEPADA OPD

Terkait masalah anggaran, pendapatan dan
belanja daerah secara nasional untuk tahun ini
terpaksa  mengalami  refocusing  dan
rasionalisasi yang diakibatkan kebijakan
dalam menghadapi pandemic covid -19.
Kebijakan diatas mengakibatkan banyak
kegiatan dan program kerja harus dipangkas

serta dialihkan bagi operasional dalam
penanganan  memutus  mata  rantai
penyebaran Virus Corona, pengurangan

aktivitas baik pemerintahan, pembangunan
maupun pelayanan.

Mengingat tenggat waktu pelaksanaan
program kerja instansi hanya tinggal kurang
lebih tiga bulan kedepan, pelaksanaan dan
realisasi anggaran yang sudah disusun dalam
Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran
(DPPA) Tahun Anggaran 2020 harus digesa,
terutama terkait berbagai kegiatan yang
menggunakan anggaran besar, baik fisik,
maupun non fisik serta optimalisasi pelayanan
kepada masyarakat

Hal diatas disampaikan Pit. Sekretaris
Daerah Kabupaten Natuna, Hendra Kusuma
ketika menyerahkan DPPA tahun anggaran
2020 kepada seluruh Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) dilingkungan Pemerintah
Kabupaten Natuna.

Bertempat di Ruang Rapat Kantor Bupati Natuna, Jalan Batu Sisir Bukit Arai,
Ranai, selasa (01/09) pagi, kegiatan tersebut dihadiri oleh pimpinan OPD dan
Camat se - Kabupaten Natuna. Hendra Kusuma mengingatkan bahwa dengan
diserahkan DPPA tersebut, seluruh OPD harus segera merealisasikan program
kerja anggaran sesuai perencanaan dan peruntukan sebagaimana yang tertuang
dalam dokumen tersebut, dan yang terpenting adalah dapat mengemas laporan
realisasi secara lebih terukur, terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan.

Dalam kesempatan yang sama Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Kabupaten Natuna, Dicky Kusnadi juga menyampaikan hal senada, yakni
terkait tenggat waktu realisasi anggaran yang semakin sempit, karena
dikhawatirkan program kerja OPD tidak dapat maksimal terealisasi dalam tahun
ini.

Dicky Kusnadi juga berharap dengan anggaran perubahan ini, kegiatan OPD
dapat dimaksimalkan, terutama dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat maupun pembenahan infrastruktur dasar, dan berbagai sektor

prioritas. (Pro_Kopim/Diana, Sri, Esal)

natunakab.go.id | diskominfo.natunakab.go.id
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SEMPENA HARI OLAHRAGA NASIONAL, PEMKAB NATUNA
AKAN GElAR SENAM SEHAT

Ditengah pandemi covid-19, Pemerintah
Kabupaten (Pemkab) Natuna berinisiasi untuk
mengkampanyekan cara hidup sehat, salah
satunya dengan mengadakan senam sehat.
Senam sehat tersebut akan digelar sempena
peringatan Hari Olahraga Nasional (HON) ke-73
yang jatuh pada 9 September 2020
mendatang.

Disampaikan oleh Kadispora Kabupaten
Natuna, Beni Suparta bahwa awalnya kegiatan
tersebut adalah inisiasi dari Forum Kota Sehat
(FKS) Natuna. Dalam kegiatan tersebut, FKS
ingin menggandeng Pemkab untuk sama-sama
menyukseskan acara tersebut.

“Awalnya, pelaksanaan senam bersama ini di
prakarsai oleh forum kota sehat natuna yang
bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten
Natuna. Dalam hal ini Dispora Natuna dan
beberapa Dinas lainnya akan menyukseskan
acara senam bersama ini" kata Beni saat

dikonfirmasi Pewarta Kominfo. Kamis, (03/09).

“Senam ini juga bertujuan untuk mengkampanyekan cara hidup sehat
khususnya di masa covid-19 seperti saat ini” sambung nya.

Menurut keterangan dari Beni, senam sehat direncanakan akan
dilaksanakan pada hari Jum'at, (11/09/2020) bersempena dengan peringatan
Hari Olahraga Nasional (HON) ke- 37.

Meskipun Natuna saat ini masih dikategorikan zona hijau, terkait antisipasi
penyebaran wabah berbahaya tersebut, Beni menegaskan bahwa dalam
pelaksanaan senam nantinya, akan tetap mengikuti protokol kesehatan.
‘Pada saat pelaksanaan senam nantinya kita tetap akan mengikuti protokoler
kesehatan, seperti penggunaan masker, pengecekan suhu tubuh, memakai
handsanitizer dan juga pengaturan jarak peserta kurang lebih 2 meter serta
permohonan rekomendasi perizinan dari Tim Gugus Tugas Kabupaten Natuna
tentunya” tutur Beni.

Dengan adanya kegiatan tersebut, Beni berharap agar pola-pola hidup
sehat dimasa covid-19 ini dapat tersosialisasi dengan baik, dan dapat

diterapkan oleh seluruh undangan dan peserta pada acara tersebut

(Diskominfo/Fera)

natunakab.go.id | diskominfo.natunakab.go.id
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RAKOR PERSIAPAN PENDAFTARAN BAKAL CALON BUPATI DAN

>

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten
Natuna menggelar Rapat Koordinasi terkait
Persiapan Pendaftaran Pencalonan Bakal Calon
Bupati dan Wakil Bupati Natuna pada Pemilihan
Tahun 2020, kamis (3/09) pagi.

Kegiatan yang digelar di Aula Hotel Tren
Central, Ranai, dihadiri oleh para Komisioner
KPU Kabupaten
Pemerintahan Setda Kabupaten Natuna,
anggota FKPD, perwakilan DPD dan DPC Partai

Politik se-Kabupaten Natuna dan undangan

Natuna, Plt. Asisten

dari berbagai unsur lainnya.

Dalam kesempatan tersebut Pit. Asisten
Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten
Natuna, Budi Darma menyampaikan bahwa hal
terpenting yang harus menjadi perhatian
bersama adalah bahwa telah diterbitkan
Peraturan Bupati Natuna nomor 51 tahun
2020,

Penegakan

tentang Penerapan Disiplin  dan

Hukum Protokol Kesehatan,
dimana seluruh masyarakat adalah subjek dari
regulasi tersebut yang wajib mengikuti

protokol kesehatan yang berlaku.

WAKIL BUPATI NATUNA PEMILIHAN 2020

Budi Darma juga menyampaikan bahwa selaku perwakilan dari unsur
pemerintah daerah, penyelenggaraan Pilkada sangat diharapkan dapat
terselenggara dengan lancar dan tertib. Untuk itu, diharapkan kepada pihak
penyelenggara maupun peserta yang akan berkompetensi untuk dapat tetap
menjaga iklim social tetap kondusif serta memperhatikan segala potensi
kerawanan ditengah masyarakat yang akan menjadi kendala pesta demokrasi
kaliini.

Pada kesempatan yang sama Ketua KPU Kabupaten Natuna, Junaedi
Abdillah menyampaikan pada tanggal 4 September sampai dengan 6
September 2020 mendatang akan dibuka masa pendaftaran untuk Bakal
Calon Bupati dan Wakil Bupati Natuna masa Pemilihan tahun 2020.

Sebagai upaya pencegahan, kepada setiap pasangan calon dan unsur partai
pengusung serta rombongan harus tetap mematuhi ketentuan protocol
kesehatan yang sudah diterapkan.

Acara dilanjutkan dengan pembahasan terkait pelaksanaan teknis melalui
rapat koordinasi antara pihak KPU dengan unsur Partai Politik dan para
instrument Pemilu dan Stakeholder tentang persiapan Pendaftaran Bakal

Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Natuna. (Pro_Kopim/Sri/Diana/Ari).

natunakab.go.id | diskominfo.natunakab.go.id
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PERAN BAWASLU, JELANG PILKADA 2020

Tugas, wewenang dan kewajiban Pengawas Pemilu
(Bawaslu) diatur dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017
tentang Pemilihan Umum. Menurut Ketua Bawaslu Natuna,
Kahirulrijal selain bertugas menyusun standar tata laksana
pengawasan penyelenggaraan Pemilu untuk pengawas
Pemilu di setiap tingkatan, Bawaslu juga memiliki
kewenangan dalam pencegahan atau penindakan terhadap
pelanggaran pemilu.

“Peran Bawaslu dalam pelaksanaan pilkada ini sebagaimana
yang diamanatkan UU, Bawaslu memiliki kewenangan dalam
melakukan pencegahan terhadap pelanggaran-pelanggaran
dalam pemilu. Kemudian juga pengawasan terkait seluruh
tahapan berlangsungnya pemilu” tegas Rijal kepada
pewartaKominfo. Senin(07/09).

Berkaitan dengan sengketa dalam pencalonan, la
mengatakan bawha berdasarkan berita acara yang
dikeluarkan oleh KPU, maka Bawaslu memiliki persyaratan-
persyaratan yang di berikan kepada peserta pemilu. Jika
ternyata nantinya terjadi konflik, pihaknya akan melakukan
beberapa tahapan penyelasaian diantaranya musyawarah
atau mediasi.

“Jadi didalam proses itulah  kita

mempertemukan para pihak yang bersengketa, kita fasilitasi.
Bagaimana sebaiknya, apakah bisa diselesaikam secara
damai, atau tidak. Jika sudah dilakukan upaya mediasi namun
tetap tidak dapat kesepakatan damai, maka baru kita akan
naikkan tahapanya yaitu persidangan” tutur Rijal.
Selain masalah tersebut, Ketua Bawaslu juga mengakui
bahwa “Mahar Politik™ maupun "Money Politik” adalah hal yang
sangat sulit diatasi karena transaksinya sangat tersembunyi
dan rahasia.

musyawarah

"Money politik itu memang masih menjadi PR kami di
Bawaslu karena sulit sekali membuktikan adanya peristiwa
mahar politik itu. Sama seperti money politik. Sesuatu yang
mungkin terjadi namun pembuktian nya sulit dijangkau karena
tersembunyi dan sangat rahasia” ungkap nya.

Selanjutnya mengenai kampanye, Rijal menyinggung
tentang kampanye digital atau dengan menggunakan media
sosial juga hal yang perlu diawasi dengan serius. Karena
Bawaslu hanya bisa mengawasi akun-akun yang terdaftar
sebagai akun kampanye atau tim sukses saja.

“Terkait dengan medsos, pengawasanya harus lebih
ekstra. Karena instrumen hukum yang ada saat ini tidak
cukup kuat untuk digunakan oleh Bawaslu dalam menjerat
buzzer-buzzer yang menyebarkan berita-berita dekstrustif di
medsos. Karena bawaslu hanya diatur dapat mengawasi akun
yang didaftarkan ke KPU saja” Ujar nya.

“Diluar itu, Bawaslu hanya bisa melakukan terusan kepada
platform terkait agar konten-konten yang bersifat provokatif
untuk segera di take down” sambung nya.

Rijal juga menyampaikan bahwa dalam pelaksanaan Pilakda
Tahun 2020 ini tentunya sangat berbeda dengan tahun
lainnya, tahun ini semua pelaksanaanya harus memenuhi
protokol kesehatan.

“Dalam Pilkada Kampanye 2020 ini sangat berbeda
dengan kampanye tahun-tahun sebelumnya. Ada
pembatasan peserta rapat, tidak ada rapat umum, kalau pun
ada peserta dibatasi 100 orang. Selanjutnya, kami masih
menunggu dari KPU terkait kampanye ini agar nanti bisa kita
sosialisasikan kepada peserta pilkada" pungkas Rijal,
mengakhiri.

(Diskominfo/Fera)
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NURHAYATI HAMID RIZAL HADIRI SERTIJAB
DWP KABUPATEN NATUNA

™ Serah terima jabatan yang dilakukan dalam
jabatan Ketua Darma Wanita Persatuan (DWP)
merupakan yang ditetapkan
berdasarkan kondisi jabatan suami yang
melekat dalam system pemerintahan. Namun
demikian panduan dalam anggaran dan rumah
tangga organisasi tetap harus menjadi
pedoman dalam pelaksanaan, bagi setiap
pergantian Ketua yang erat kaitannya dengan
kebijakan mutasi maupun promosi Aparatur
Sipil Negara yang bertugas di lingkungan
pemerintahan.

Sedangkan DWP merupakan organisasi yang
dinamis, tidak hanya bergerak dalam tujuan
wadah silaturrahmi semata, tetapi diharapkan
pula dapat berkontribusi dalam pelaksanaan
pembangunan, menyentuh kehidupan
masyarakat melalui berbagai kegiatan social
dan pengembangan sumberdaya manusia.

Namun demikian untuk mewujudkan hal
diatas, dibutuhkan jalinan koordinasi dan
komunikasi dengan berbagai lembaga, baik
pemerintahan maupun non pemerintahan,
bersinergi dalam mendukung terciptanya istri
ASN vyang memiliki kemampuan dan
keterampilan, yang bermanfaat baik dalam
rumah tangga maupun lingkup masyarakat luas.

Hal ini disampaikan Penasehat DWP
Kabupaten Natuna, Ny. Hj. Nurhayati Hamid
Rizal ketika menghadiri acara Serah Terima
Jabatan Darma Wanita Persatuan (DWP)
Kabupaten Natuna, Sabtu (05/09) pagi,
bertempat di Gedung Serba Guna Sri Serindit,
Ranai.

Kepada segenap hadirin ketua, anggota dan
para kader DWP Kabupaten Natuna dan seluruh
undangan, Nurhayati juga mengucapkan terima
kasih kepada Ketua yang lama (Septi Dwiani
Wan Siswandi ), atas sumbangsih yang
diberikan dalam menjalankan amanahnya,
sekaligus berharap agar silaturrahmi baik
secara pribadi maupun dalam keorganisasian
dapat terus berjalan baik.

ketentuan

Dan kepada ketua DWP yg baru (Ny. Dedah Nur Endah Hendra Kusuma),
ucapan tahniyah dan selamat bekerja disampaikan pula, Nurhayati berharap agar
kedepan dapat segera merencanakan program yang bersinergi dengan program
pemerintah daerah dan organisasi lainnya dalam mewujudkan pembangunan.

Selain itu diharapkan agar dapat terus meningkatkan citra positif dari
organisasi, tetap solid dalam bekerja bagi tujuan pengembangan organisasi
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan
masyarakat.

Nurhayati juga sempat berpesan, bahwa saat ini kita semua sedang mejalani
kehidupan dalam kondisi Pandemic Covid-19. Dihimbau agar dalam setiap
aktivitas untuk senantiasa membangun disiplin diri, terutama dalam
menerapkan protokol kesehatan. Semangat kepedulian dalam mencegah
penularan wabah ini, harus pula ditularkan kepada segenap masyarakat, bagi
menjaga kesehatan diri serta memutus mata rantai penyebaran Virus Corona.

Pada kesempatan yang sama Ny. Septi Dwiani Wan Siswandi selaku ketua
DWP yang lama menyampaikan terima kasih terutama kepada Dewan Penasehat
DWP Kab. Natuna atas dukungan dan tunjuk ajar yang selama ini di berikan.

Selain itu kepada seluruh Pengurus DWP Kabupaten Natuna, disampaikan pula
ucapan terima kasih atas kerjasama dan kepedulian yang ditunjukkan. Karena
berkat dukungan yang diberikan selama kurang lebih 4 tahun menjalankan
amanah, DWP Kabupaten Natuna mendapatkan penghargaan predikat terbaik
dalam Penyampaian Laporan Pelaksanaan Program kerja se-Kepri, semoga
prestasi ini dapat di tingkatkan lagi.

Ketua DWP Kabupaten Natuna yang baru, Ny Dedah Nur Endah Hendra
Kusuma dalam kesempatan tersebut juga menyampaikan bahwa dalam
menjalankan amanah kedepan, dirinya sangat berharap dukungan dan
kerjasama, baik dari anggota maupun mitra organisasi, agar dapat seiring dan
sejalan dalam menyukseskan program kerja yang telah disusun bersama.

Dedah Nur Endah juga sangat mengharapkan kritik dan saran yang dirasa
sangat penting dalam upaya pembenahan, evaluasi program kerja, serta
perhatian dari dewan penasehat juga hendaknya dapat selalu tercurah bagi
mengembangkan peran serta organisasi dalam pelaksanaan pembangunan
daerah. (Pro_kopim_Soen/Seltia)
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SATGAS COVID-13 NAT

JNA GIAT KAMPANYE “PAKAI MASKER"

Satuan Gugus Tugas Penanganan Covid-19
Kabupaten Natuna sudah terus menerus
masker kepada

mengkampanyekan  pakai

masyarakat  dalam  upaya  mengurangi
penyebaran virus Covid-19, mengingat jumlah
kasus pasien positif covid-19 di indonesia terus
bertambah.

Meskipun Natuna dalam kategori zona hijau,
hal tersebut tidak menyurutkan upaya-upaya
pemerintah untuk terus mensosialisasikan
pentingnya memakai masker, pola hidup sehat,
dan protokol kesehatan lainnya. Hal tersebut di
sampaikan oleh Juru Bicara Satgas Covid-19
Natuna, Hikmat Aliansyah.

“Untuk menggerakkan pemakaian masker
sudah lama kita lakukan sosialisasi, baik lewat
media cetak, elektronik maupun media sosial®
tutur Hikmat, saat
Kominfo. Selasa(/08/09).

Menurut Hikmat, ketidakdisiplinan memakai

dikonfirmasi pewarta

masker tidak hanya terjadi di Natuna saja, tetapi
terjadi diseluruh Indonesia terutama kota-kota
besar. "Ketidakdisiplinan tersebut membuat
Presiden Jokowi mengeluarkan Inpres tentang
penegakan  disiplin  mengikuti  protokol
kesehatan untuk memutus rantai penularan
Covid-19" kata Hikmat.

Bahkan di Natuna sendiri, Bupati Natuna
sudah menerbitkan Peraturan Bupati (Perbub)
Nomor 51 Tahun 2020 tentang Penerapan
Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol
Kesehatan sebagai upaya pencegahan dan
pengendalian Covid-19.

“Inpres ini diperkuat dengan instruksi
Mendagri dimana setiap kepala daerah agar
membuat perkada tentang penerapan disiplin
mengikuti protokol kesehatan, Natuna sudah
dibuat Peraturan Bupati nomor 51 tahun 2020”
tegas

nya.

Mengenai hal tersebut, Hikmat mengatakan bahwa pemerintah sudah

melakukan sosialisasi atas Perbup No 51 Tahun 2020, bahkan dilakukan juga
oleh TNI POLRI, dan Satpol PP ketika patroli.

“Sudah dilakukan sosialisasi oleh TNI Polri dan Satpol PP setiap kali melakukan
patroli malam. Disamping itu kami jg sudah melakukan sosialisasi baik lewat RRI,
medsos maupun ketika ada pertemuan atau lokmin di Puskesmas Kecamatan”
jelas Himkat.

“Setelah nanti dirasakan cukup sosialisasinya baru dilakukan penindakan bagi
yang melanggar protokol kesehatan salah satunya tidak memakai masker”
Hikmat melanjutkan.

Berikut disampaikan oleh Satgas Covid-19 Natuna, protokol kesehatan yang

harus diikuti dalam adaptasi kebiasaan baru :

« memakai masker dan menjaga jarak

« rajin cuci tangan dengan sabun dan air mengalir

. membawa handsanitazer ketika bepergian

« olahraga yang teratur

. makan makanan dengan gizi seimbang

« tidak bersalaman

« transaksinon tunai

« segera mandi setelah pulang dari tempat keramaian

(Diskominfo/Fera)
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GELAR VIDCON, BUPATI NATUNA PAPARKAN POTENSI DAERAH KE
DUBES AUSTRALIA UNTUK INDONESIA

Bertempat di Gedung Daerah Kabupaten

Natuna Jalan Batu Sisir Bukit Arai Ranai, Bupati
Natuna, Abdul Hamid Rizal didampingi Kadis
Perizinan, Kadis Perikanan, Kepala Bappeda,
Dinas Pariwisata dan Kepala Bagian Kerjasama
Setda Kabupaten Natuna menggelar Video
Conference/Webinar dengan Plt. Duta Besar
Australia untuk Indonesia, Senin (07/09) pagi.

Dalam kesempatan tersebut, Bupati Natuna
menerangkan profil daerah, dimana Kabupaten
Natuna berada di kawasan strategis yang
dikelilingi 9 negara tetangga, yaitu Cina,
Taiwan, Vietnam, Kamboja, Thailand, Malaysia,
Singapore, Brunai Darussalam dan Filipina.

Adapun potensi Sumberdaya Alam yang
dimiliki daerah diperbatasan ini, antara lain
kandungan cadangan 11 miliyar barel minyak
bumi dan 222 Triliyun kaki kubik cadangan
kandungan gas alam.

Masih secara geografis, Natuna berada
pada Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI)
yang
perdagangan antar negara, yang memberikan

cukup padat dilintasi armada
sumbangsih pendapatan negara pada sector
perdagangan sebesar sekitar US$ 5 triliun per
tahun,

Pada potensi perikanan, Kabupaten Natuna
memiliki luas perairan 99,25%, dimana dengan
luas wilayah perairan tersebut, laut Natuna
Utara tercatat mampu memenuhi 10% dari

kebutuhan perikanan global.

Berdasarkan Kepmen Kelautan dan Perikanan Nomor 50/Kepmen-KP/2017
tentang Estimasi Potensi Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan, dan Tingkat
Pemanfaatan Sumber Daya lkan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara
Republik Indonesia (WWP-RI, Natuna termasuk dalam WWP-RI 711 dengan
potensi lestari lebih kurang 767.126 ton/tahun, meliputi perairan Selat Karimata,
Laut Natuna dan Laut Natuna Utara.

Selain itu, berdasarkan kebijakan pemerintah pusat, natuna juga telah memiliki
beberapa lokasi kawasan strategis, diantaranya Kawasan strategis Ranai -
Tanjung (Kawasan Perdagangan, Jasa dan Kawasan Pariwisata), Kawasan
strategis Selat Lampa - Teluk Depeh (Kawasan Minapolitan dan Kawasan
Pariwisata), Kawasan strategis Batubi (Kawasan Agropolitan dan Kawasan
Peternakan), Kawasan strategis Kelarik (Kawasan Agropolitan) serta Kawasan
strategis teluk Buton (Kawasan Industri).

Sedangkan disektor Pariwisata, Natuna juga telah ditetapkan sebagai salah
satu Kawasan Geopark Nasional, Kawasan Wisata /MEA (Marine Ecotourism
Archeology), Marine yang meliputi Water Sport, Snorkeling, Diving, Wreck Diving,
Windsurfing, Layang - Layang, dan Resort.

Selain itu juga terdapat Ecotourism (Wisata Alam, Mendaki Gunung, Berkemah,
Hutan Wisata), dan Archeology (Wreck Diving, Geo Tourism dan Historical
Tourism).

Untuk menarik minat para investor, Hamid Rizal berjanji akan memberikan
kemudahan - kemudahan, diantaranya terkait izin usaha, dan memberi
keringanan pajak daerah 2 tahun pertama.

Pada kesempatan yang sama Plt. Duta Besar Australia untuk Indonesia,
Allaster Cox mengucapkan terima kasih kepada Bupati Natuna atas
penjelasannya yang sangat mendetil terkait kondisi Natuna terkini,

Informasi yang telah dipaparkan, selanjutnya akan disampaikan kepada
konsorsium pengusaha yang ada di Australia, mengingat berdasarkan pemaparan
diatas, terdapat peluang investasi pengembangan sector perikanan.

Untuk langkah lebih lanjut, allaster juga berencana membawa anggota
konsorsium pengusaha perikanan Australia melakukan kunjungan kerja bagi

melihat secara langsung potensi yang dimiliki Natuna. (Pro_kopim/Zq/Ari)
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BUPATI NATUNA SAMPAIKAN RAPBD TAHUN 2021

Natuna, Abdul

Pidato Nota
Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (RAPBD) Kabupaten Natuna Tahun
Anggaran 2021 melalui Rapat Paripurna DPRD

Hamid Rizal

Keuangan

Bupati
menyampaikan

Kabupaten Natuna, Bertempat di Ruang Rapat
Paripurna DPRD Kabupaten Natuna, Ranai,
selasa (8/9) pagi.

Rapat Paripurna kali ini dipimpin langsung
oleh Ketua DPRD Natuna Andes Putra,
didampingi Wakil Ketua | Daeng Ganda
Rahmatullah, Wakil Ketua Il, Jarmin, serta
seluruh Anggota DPRD Natuna.

Hadir pada acara tersebut diantaranya, para
anggota Forum Koordinasi Pimpinan Daerah,
Asisten dan Pimpinan Organisasi Perangkat
Daerah dilingkungan Pemerintah Kabupaten
Tokoh
organisasi dan beberapa awak media.

Natuna, Masyarakat, pimpinan

Bupati Natuna, Abdul Hamid Rizal dalam
Penyampaian Nota Keuangan RAPBD Natuna
2021

berpedoman

Tahun  Anggaran mengatakan
APBD
Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 64
2020,

penyusunannya berdasarkan rencana kerja

penyusunan pada

tahun dimana dalam tahap
pemerintah daerah yang telah disinergikan
dengan kebijakan Pemerintah Pusat maupun

Pemerintah Provinsi.

Adapun sinergi program dan kebijakan diatas terutama terkait penerapan
tatanan normal baru, produktif dan aman covid -19 diberbagai aspek kehidupan,
baik itu aspek pemerintahan, kesehatan, sosial dan ekonomi. Selanjutnya
Rancangan tersebut dituangkan dalam kebijakan umum APBD dan prioritas
plafon anggaran sementara yang telah disepakati antara Kepala Daerah dan
DPRD Kabupaten Natuna.

Adapun komposisi APBD Kabupaten Natuna masih di dominasi oleh dana
transfer pemerintah pusat, dengan rincian 90,30 persen pendapatan dari
transfer pemerintah pusat, 6,95 persen dari dana transfer pemerintah Provinsi
dan 8,47 persen dari dana Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Estimasi pendapatan Tahun Anggaran 2021 sebesar Rp.924.4 Miliar, dengan
rincian PAD sebesar Rp.78,27 Miliar. Kemudian pendapatan transfer dari
pemerintah pusat sebesar Rp.834,80 Miliar dan lain lain pendapatan yang sah
sebesar Rp.11,39 Miliar.

Adapun Belanja Daerah tahun 2021 direncanakan sebesar Rp.994,77 Miliar
yang terdiri dari Belanja Operasional sebesar Rp.693.46 Miliar, Belanja Modal
sebesar Rp.229,34 Miliar, Belanja Tak Diduga sebesar Rp.1 Miliar dan Belanja
Transfer sebesar Rp.70,96 Miliar.

Belanja pada Tahun Anggaran 2021 diprioritaskan untuk Belanja Wajib yang
telah ditentukan oleh peraturan perundangan - undangan sebagaimana diatur
dalam Pasal 50 Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah, antara lain meliputi bidang pendidikan sebesar 20
persen, kesehatan 10 persen dan alokasi umum sebesar 25 persen.

Penyampaian Nota Keuangan RAPBD Natuna Tahun Anggaran 2021
selanjutnya akan dibahas oleh Anggota DPRD untuk mendapatkan persetujuan

serta ditetapkanmenjadi Peraturan Daerah.(Pro_Kopim/Sri/Diana).
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RAYAKAN HARONAS, PEMDA NATUNA DAN FORUM KOTA SEHAT
GELAR SENAM BERSAMA

Jum'at (11/09) pagi, ratusan orang yang terdiri dari beberapa OPD, Organisasi, Klub, dan Instansi vertikal
lainnya mendatangi Gedung Daerah Kabupaten Natuna yang berada di Bukit Arai guna memenuhi undangan
Bupati Natuna untuk melakukan senam bersama.

Acara yang ditaja oleh Pemda Kabupaten Natuna dan Forum Kota sehat ini tetap mengikuti protokol
kesehatan yang sudah ditetapkan pemerintah, seperti pengecekan suhu tubuh, memakai hand sanitizer, dan
menjaga jarak, demi menjaga diri agar tetap aman.

Senam bersama ini diselenggarakan bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang betapa pentingnya
menjaga kebugaran tubuh dan kebersihan lingkungan di masa pandemi seperti saat ini. Selain itu Pemda
Kabupaten Natuna juga merayakan Hari Olahraga Nasional dengan slogan yang berbunyi "Dari Natuna Sehatkan
Indonesia”

Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Kabupaten Natuna, Benny Saputra, menuturkan “Meskipun baru
tahun ini melakukan kegiatan besar seperti ini, tapi kami bersama Forum Kota Sehat akan turun ke kabupaten-
kabupaten untuk menggalakkan budaya hidup sehat,”

la beranggapan bahwa olahraga merupakan hal yang sangat penting untuk tubuh karena dapat meningkatkan
imunitas yang kemudian membuat tubuh kita tahan terhadap serangan penyakit. Selanjutnya, Beny juga
berpendapat perihal sport science, sport tourism, dan sport industry

“Jika dulu hanya ada sport science yaitu olahraga pendidikan kemudian sekarang berkembang menjadi sport
industry itu bukan hanya menjual produk-produk olahraga tapi juga untuk membantu Indonesia ini bangkit karena
dari bidang olahraga ini bisa meningktakan pendapatan negara, jadi dari segi industri bisa menjadi jasa”
Tuturnya.

Ketua Forum Kota Sehat, Hj. Nurhayati Hamid Rizal juga menyampaikan kepada masyarakat bahwa
kebersihan lingkungan juga merupakan salah satu aspek penting untuk menjaga kesehatan diri dan lingkungan
sekitar. la juga mengingatkan agar masyarakat jangan lengah hanya karena Natuna masuk ke dalam zona hijau
dan menghimbau masyarakat untuk tetap patuh dengan protokol kesehatan yang telah disiapkan.
(Diskominfo/Fera/lra)
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KANWIL HUKUM DAN HAM KEPRI GELAR PEMBINAAN

KELURAHAN/DESA SADAR HUKUM DI NATUNA

Bertempat di Ruang Rapat Lantai Il, Kantor Bupati
Natuna, Bukit Arai, Plt. Asisten Pemerintahan
Sekretariat Daerah Kabupaten Natuna, Budi Darma
membuka Acara Pembinaan Kelurahan/Desa Sadar
Hukum Natuna yang diprakarsai oleh Kantor Wilayah
Hukum dan HAM Kepulauan Riau, senin (14/09) siang.

Hadir pada kesempatan tersebut diantaranya
Kepala Divisi Penyuluhan Hukum dan HAM serta
Penyuluh Hukum Ahli Muda Kantor Wilayah
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Kepulauan Riau, Kabag Hukum Sekretariat Kabupaten
Natuna, Camat, Lurah dan Kepala Desa se - Bunguran
Besar.

Dalam sambutannya, Budi Darma menyampaikan
pembinaan ini bertujuan untuk membangun budaya
masyarakat dalam menyadari hak dan kewajiban
sebagai warga negara dalam sikap, prilaku, patuh dan
taat terhadap hukum serta menghormati HAM
melalui pembentukan Desa/Kelurahan sadar hukum.
Hal ini dirasa amat penting, terutama dalam
mewujudkan kondisi tatanan social yang lebih
teratur, tertib serta aman, karena dengan kesadaran
akan terus dibangun ditengah
masyarakat, iklim kondusif dalam pelaksanaan

hukum yang

pembangunan akan lebih mudah diwujudkan.

Hal senada disampaikan Kepala Divisi Penyuluhan
Hukum dan HAM Kantor Wilayah Kementrian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Kepulauan Riau, Darsyad yang
juga menambahkan bahwa pembangunan hukum
sebagai bagian integral Sistem Pembangunan
Nasional, secara strategis merupakan landasan dan
menjadi perekat sekaligus berfungsi sebagai faktor
integratif pembangunan bidang lainnya.

Darsyad juga menambahkan bahwa hukum
dianggap efektif jika hukum mampu mengkondisikan
dan merubah kualitas serta perilaku masyarakat
sesuai dengan prasyarat pembangunan. Sedangkan
tingkat kesadaran hukum masyarakat tinggi atau

rendah dapat dilihat pada budaya hukumnya.

Darsyad menjelaskan bahwa penyuluhan hukum merupakan upaya
penyebarluasan informasi dan pemahaman terhadap norma hukum dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku kepada seluruh lapisan
masyarakat termasuk aparatur Negara.

Pada kesempatan itu juga Penyuluh Hukum Ahli Muda Kantor Wilayah
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Kepulauan Riau, Siska
Sukmawaty memaparkan bahwa terdapat beberapa kriteria
Desa/Kelurahan sadar hukum menurut Perka BPHN No. PHN.HN.03.05-73
Thn 2008 Tentang Pembentukan dan Pembinaan Keluarga Sadar Hukum
dan Desa/Kelurahan Sadar Hukum, diantaranya : Pelunasan kewajiban
membayar PBB mencapai 90% atau lebih, Tidak terdapat perkawinan di
bawah usia berdasarkan ketentuan UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan, Angka kriminalitas rendah, Rendahnya kasus narkoba,
Tingginya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan dan kelestarian
lingkungan, dan Kriteria lain yang ditetapkan Daerah.

Berbagai kriteria diatas telah direvisi disesuaikan perkembangan
hukum dan masyarakat saat ini, melalui surat edaran Kepala BPHN No.
PHN-05.HN.04.04 Tahun 2017 Tentang Perubahan Kriteria Penilaian
Desa/Kelurahan Sadar Hukum.

Ada beberapa Kelurahan /Desa di Kabupaten Natuna yang termasuk
dalam kategori Kelurahan/Desa sadar hukum, diantaranya Kelurahan
Bandarsyah, Desa Sepempang, Desa Tapau dan Desa Air Lengit.

Siska menjelaskan lebih lanjut bahwa beberapa upaya yang harus
dilakukan dalam peningkatan Desa/Kelurahan sadar hukum diantaranya
adalah meningkatkanpembinaan terhadap Kelompok Keluarga Sadar
Hukum (Kelompok KADARKUM) di setiap Desa/Kelurahan Binaan maupun
Desa/Kelurahan Sadar Hukum yang telah terbentuk.

Selain langkah diatas, perlu juga dilakukan evaluasi terhadap
Desa/Kelurahan Sadar Hukum yang telah dibentuk terkait kriteria yang
harus dipenuhi, memberdayakan tenaga Penyuluh Hukum dan paralegal di
setiap DesafKelurahan/wilayah untuk melakukan pembinaan terhadap
Kelompok KADARKUM, meningkatkan sinergisitas antara Kementerian
Hukum dan HAM dan seluruh stakeholder terkait di Pusat dan Daerah.
(Pro_Kopim/Sri/Diana).
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PENERTIBAN MASKER, SATGAS COVID-13 NYATAKAN SIKAP SERIUS

Satuan Gugus Tugas (Satgas) Percepatan Penanganan Covid-19 di Kabupaten Natuna melakukan penerapan
disiplin dan penegakan protokol kesehatan pencegahan Covid-19 berupa penertiban masker. Kegiatan ini dilakukan
berdasarkan Perbub No 51 Tahun 2020 sebagai tindaklanjut dari Instruksi Presiden RI No 6 Tahun 2020 tentang
Peningkatan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan Dalam Pencegahan dan Pengendalian Covid-19.

Sekretaris Satgas Penanganan Covid-19 Natuna, Syawal Saleh mengatakan bahwa kegiatan tersebut serentak
dilakukan se - Indonesia. Masyarakat yang kedapatan tidak menggunakan masker akan diberi teguran dan sanksi
sesuai dengan aturan yang tercantun di Perbub Natuna No 51 Tahun 2020.

“lya jadi kemarin kita mulai memberlakukan sanksi terhadap pelanggaran bagi yang tidak memakai masker, akan
tetapi sambil masih mengedukasi masyarakat lah” jawab Syawal saat dikonfirmasi pewartaKominfo di Ruang Kerja
nya. Selasa, (15/09)

“Selain menindaklanjuti Inpres tersebut, masyarakat juga kelihatanya masih tidak tertib dalam mentaati protokol
kesehatan ini. Makanya Pemerintah Daerah, Kepolisian, TNI, atau Satgas Covid-19 melakukan penertiban secara
serentak supaya masyarakat tahu bahwa pemerintah serius dalam menangani hal ini” tegas Syawal.

Lebih lanjut Syawal menginformasikan bahwa pada pelaksanaan penertiban yang diselenggarakan kemarin,
(15/09) sudah ada beberapa orang yang terjaring. Baik itu yang dikenakan denda uang atau bersih-bersih lingkungan
sesuai Perbub Natuna No 51 Tahun 2020. Syawal mengatakan, sosialisasi akan terus berlanjut, Seiring dengan
penerapan sanksi. Karena menurut nya, mengubah sikap dan perilaku masyarakat adalah hal yang tidak mudah.

“Sosialisasi akan berlanjut, sambil juga diberikan sanksi. Soalnya, akan dicatat atau didata. Misalnya kemarin
sudah kami sosialisasikan masker di lampu merah, yang tidak punya masker kami kasih masker. Kalau sekarang
masih tidak pakai masker juga ya kita kasih sanksi” tutur Syawal.

Dari pelaksanaan penertiban tersebut, Syawal mewakili Satuan Gugas Penanganan Covid-19 Natuna yang juga
merupakan Kepala Dinas Pemadam Kebakaran tersebut mengharapkan masyarakat mau memahami dan mau
menjalankan secara disiplin terkait protokol kesehatan dalam upaya pencegahan covid-19.

“Tujuan utama kita kan agar Kabupaten Natuna terhindar dari penyebaran covid-19, masyarakat Natuna selalu
sehat. Nah kalau sehat, jangan acuh dan tidak memakai masker. Harus patuh meskipun kita zona hijau” pungkas

Syawal, mengakhiri. (Diskominfo/Fera)
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SEBAGAI MITRA PEMERINTAH TP-PKK KABUPATEN NATUNA
SOSIALISASI PERBUB a1 TAHUN 2020

Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (TP PKK) terus lakukan sinergi dan kolaborasi
dengan menggelar sosialisasi Peraturan Bupati (Perbup)
Nomor 51 tahun 2020 tentang tentang penerapan
disiplin dan penegakan hukum protokol kesehatan
sebagai upaya pencegahan dalam pengendalian Corona
Virus Disease 2019, di Gedung Sri Serindit, Ranai, pada
Sabtu, 12 September 2020.

Peserta dihadiri oleh pengurus anggota TP-PKK
Kabupaten dan TP-PKK Kecamatan se-kabupaten
Natuna. Dalam kegiatan menggandeng narasumber Tim
Gugus Covid-19. Hadir dalam kegiatan ini sebagai
narasumber disampaikan oleh sekretaris Tim gugus
Covid-19 Kabupaten Natuna menyampaikan stakeholder
terkait yang ada dalam perbub serta latar belakang
munculnya perbub 51 tahun 2020, sedangkan satpol-PP
di wakili oleh Kepala Bidang Penegak Peraturan Daerah,
menyampaikan sisi Penegakan Yustisi dan non Yustisi.
Sebagai Perserta pengurus TP-PKK Kabupaten dan
pengurus TP-PKK Kecamatan se-kabupaten Natuna.

Nurhayati Abdul Hamid Rizal, mengatakan sosialisasi
ini sangat penting dalam kegiatan yang akan
dilaksanakan Tim PKK Natuna hari ini. Perbub ini, perbub
ini merupakan instruksi Presiden Joko Widodo (Jokowi)
yang meminta seluruh Provinsi, Kabupaten, dan Kota
untuk membuat Perbup terkait penanganan Covid-19 di
Indonesia.

TP-PKK Kabupaten tak ingin berdiam diri sebagai
mitra Pemerintah terus melakukan kegiatan yg inspiratif
dan motivatif bagi semua kalangan agar, sebelumnya
pada bulan Agustus 2020 TP-PKK Kabupaten Natuna
juga telah melakukan program Gebrak Masker program
serentak TP-PKK Pusat telah memantau sekolah-
sekolah. Kali ini kita sambung dengan Sosialisasi Perbub
masih terkait masker agar kita saling bersinergi dan
berkolaborasi ujarnya.

PKK sebagai mitra berjenjang pemerintah berperan
aktif membetikan edukasi dan awareness kepada
masyarakat untuk peduli dan disiplin pada kesehatan di
mulai pada diri sendiri, keluarga dan masyarakat
lingkungan sekitarnya.

OR £ TAHUN 2020

MTANG
PfNEF,AFI:M DISIPLIN DAN
"PENEGAKAN HUKUM
PROTONOL HESENATAN
AEBAGAI UPAYA PENCEGAMAN P
DALAM PENGENDALIAN (
CORONA VIRUS DINEASE 2018 (,

ST
NELNDUNG! A6V

Ketua TP-PKK Kabupaten Natuna menegaskan kita jangan
anggap enteng, kita harus disiplin dengan menggunakan masker
kita telah berupaya menjaga kesehatan terhindar dari wabah
Covid-19 sesuai selogan *"Masker Ku Melindungi Kamu, Masker
Mu Melindungi Aku™ setelah acara sosialisasi ini ketua TP-PKK
Kabupaten Natuna juga berharap ada sosialisasi berjenjang yg
dilakukan oleh TP-PKK Kecamatan di wilayah nya dengan
menggandeng stakeholder terkait di wilayahnya.

Serta akan lanjutkan meninjau kegiatan prose sbelajar
mengajar di sekolah-sekolah bersama Dinas Pendidikan.
Nurhayati juga berpesan agar perbub ini dapat terus di ketahui
dan oleh semua kalangan misalnya ke OPD di lingkungan
pemerintah dapat disampaikan surat edaran dan himbauan
terkait perbub 51 tahun 2020 dan tempat fasilitas umum,
dipasar yang sebelumnya nya PKK juga telah membagikan
masker dan face Shield untuk para pedagang, di sekolah-
sekolah TK, PAUD, SD, SMP , Pesantren untuk para guru dan
tenaga pendidikan, perlu di pantau dan diingatkan kembali. Kami
telah berupaya memberikan edukasi dan awareness ujar
Nurhayati, namun perlu ditingkatkan kiat kita pengawasan
dalam penerapan dan sosialisasinya.

Kepala bidang penegak Perda satuan polisi Pamong Praja
juga menyampaikan Perbub 51 tahun 2020 berlaku untuk
perorangan maupun kelompok usaha ada sangsi dan denda bagi
yang tidak menerapkan disiplin hukum protokol kesehatan,
Satpol PP-mengedepankan sikap profesionalisme dan humanis
ujarnya.

Dalam kegiatan ini juga dilakukan menonton bersama video
Gebrak Masker TP-PKK Kabupaten Natuna, kemudian acara
sosialisasi ditutup dan dilanjutkan pertemuan rutin bulanan dan
koperasi. (Pro_Kopim/Sri/Diana)
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BUPATI NATUNA HARAP RANPERDA SEGERA DIBAHAS

Bupati Natuna, Abdul Hamid Rizal menghadiri
Rapat Paripurna DPRD Kabupaten Natuna dalam
agenda Penyampaian Pendapat Akhir Fraksi-Fraksi
tentang Ranperda Kabupaten Natuna tahun 2020,
Selasa (15/09) pagi.

Bertempat di Ruang Rapat Paripurna DPRD
Kabupaten Natuna, rapat tersebut dipimpin
langsung Ketua DPRD Kabupaten Natuna, Andes
Putra, serta dihadiri oleh para anggota DPRD
Kabupaten Natuna, anggota FKPD, Asisten dan
Pimpinan OPD dilingkungan Pemerintah Kabupaten
Natuna, tokoh masyarakat dan awak media.

Dalam rapat tersebut, seluruh fraksi DPRD
Kabupaten Natuna dapat menerima serta
menyetujui Ranperda yang disampaikan Bupati
Natuna beberapa waktu yang lalu, diantaranya
Desa,

Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa serentak dan

tentang Badan Permusyawaratan

antar waktu, Fasilitasi pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran
gelap narkotika dan prekursor narkotika dan
Ranperda  pencabutan  peraturan  Daerah
Kabupaten Natuna Nomor 21 tahun 2002 tentang
Izin Tempat Usaha.

Walaupun menyetujui, beberapa fraksi juga
memberikan sumbang pikiran, diantaranya
meminta kepada Pemerintah Daerah segera
menerbitkan Perbup teknis yang mengatur
keterwakilan wilayah dan keterwakilan kaum
perempuan dalam penyaringan calon anggota BPD.
Saran lain yang disampaikan oleh fraksi, meminta
agar Pemerintah Daerah dapat mempertegas
kebijakan terhadap PTT, GTT serta P3K yang
bertugas di Desa untuk tidak diberi rangkap
Jabatan, pertanggungjawaban

pelaksanaan

mengingat

terhadap tugas dan fungsi

pemerintahan desa cukup berat.

Selain itu, disarankan pula agar segera membentuk Badan Nasional

Narkotika Kabupaten (BNNK), sebagai wadah atau tempat
rehabilitasi, serta meminta Pemerintah Daerah untuk melakukan
sosialisasi bahaya narkotika kepada masyarakat dan pelajar secara
berkelanjutan.

Bupati Natuna, Abdul Hamid Rizal dalam sambutannya

menyampaikan bahwa Peraturan Daerah merupakan instrumen
kebijakan untuk melaksanakan otonomi daerah dan tugas
pembantuan, maka peran dan dukungan daerah dalam rangka
pelaksanaan peraturan Perundang-Undangan sangat strategis.
Oleh karenanya, Hamid Rizal atas nama Pemerintah Kabupaten
Natuna menyampaikan apresiasi atas pendapat dan masukan
sebagai bentuk dukungan dari pihak DPRD Kabupaten Natuna yang
telah mengesahkan Ranperda yang sebelumnya telah disampaikan
beberapa waktu lalu.

Dalam kesempatan ini Bupati Natuna juga menyampaikan
Ranperda, diantaranya tentang Penyelenggaraan Kabupaten Layak
Anak, Penyelenggaraan Kearsipan, Pajak, Pembentukan Kecamatan
Pulau Panjang dan Pembentukan Kecamatan Seluan dan Ranperda
Perubahan Status Sebagian Wilayah Kelurahan Sedanau menjadi
Desa Sedanau Utara di Kabupaten Natuna.

Mengingat pentingnya Ranperda untuk disahkan menjadi Perda
sebagai jaminan kekuatan hukum dalam melaksanakan tugas dan
fungsi baik secara teknis maupun administrasi, Hamid Rizal berharap
kepada lembaga Legislatif agar dapat segera dibahas, dan

selanjutnya disahkan menjadi Perda. (Pro_Kopim/Sri/Arf).
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BUDI DARMA PIMPIN RAPAT KOLABORASI LINTAS KEMENTERIAN
DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Bertempat di Ruang Rapat Lantai |l Kantor Bupati
Natuna, Plt. Asisten Pemerintahan Setda Kabupaten
Natuna, Budi Darma memimpin rapat/pertemuan
dengan Badan Nasional Pengelolaan Perbatasan
(BNPP) untuk membahas Kolaborasi Lintas
Kementerian Dalam Pemberdayaan Masyarakat, Rabu
(16/09) pagi. Hadir pada acara tersebut, Rombongan
dari BNPP dan Menkopolhukam RI, Asisten
Administrasi Umum dan Pimpinan Organisasi
Perangkat Daerah terkait serta beberapa camat.

Dalam sambutannya Budi Darma, menyampaikan
maksud dan tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
mendukung pengembangan Pusat Kegiatan Strategis
Nasional (PKSN) Ranai, dalam penguatan kapasitas
SDM sesuai Visi Misi Pemerintah, yakni memperkuat
koordinasi pusat/lintas kementerian dengan daerah
perbatasan dalam peningkatan kualitas SDM,
mengidentifikasi kendala, hambatan, permasalahan
dan kebutuhan pengembangan masyarakat/SOM di
kawasan perbatasan dan membuat kolaborasi
pemberdayaan masyarakat lintas sektoral dan daerah
berbasis potensi unggulan daerah.

Pada kesempatan yang sama Kabid Monitoring
dan Evaluasi Kawasan Perbatasan Laut BNPP,
Sriyanto menjelaskan adapun tugas BNPP antara lain

menetapkan kebijakan program  pembangunan
perbatasan, rencana  kebutuhan  anggaran,
mengkoordinasikan  pelaksanaan, melaksanakan

evaluasi dan pengawasan,

Sriyanto menambahkan, ada lima agenda prioritas
kerja, diantaranya pembangunan SDM yang meliputi
karakter pekerja keras yang dinamis, SDM terampil,
kuasai ilmu pengetahuan dan teknologi, mengundang
Talenta global untuk kerja sama.

Selanjutnya pembangunan infrastruktur, meliputi
infrastruktur yg menghubungkan kawasan produksi,
distribusi dan kawasan wisata, mendongkrak
lapangan kerja baru, memberikan nilai tambah
perekonomian rakyat.

Penyederhanaan regulasi yang meliputi penerbitan UU Cipta
Lapangan Kerja dan UU Pemberdayaan UMKN, Penyederhanaan
birokrasi meliputi investasi untuk lapangan kerja, prosedur dan
birokrasi yang panjang di pangkas, penyederhanaan eselonisas dan
menjamin tujuan program pembangunan.

Selain itu, prioritas lainya adalah transformasi ekonomi yang
meliputi bertransformasi dari ketergantungan pada sumber daya
alam menjadi daya saing manufaktur dan jasa modern yang
mempunyai nilai tambah tinggi.

Selanjutnya Sriyanto juga memaparkan bahwa Kawasan Strategis
Nasional (PKSN) adalah kawasan perkotaan yang ditetapkan untuk
mendorong pengembangan kawasan perbatasan, dimana dasar
pelaksanaanya adalah Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017
Tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional dan Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun
2020 Tentang Rencana Tata Ruang Kawasan Perbatasan Negara Di
Provinsi Riau dan Provinsi Kepulauan Riau.

Adapun fungsi dari PKSN adalah pusat perkotaan yang
berpotensi sebagai pos pemeriksaan lintas batas dengan negara
tetangga, pusat perkotaan yang berfungsi sebagai pintu Gerbang
Internasional yang menghubungkan dengan negara tetangga.

Selain itu, diidentifikasi juga sebagai pusat perkotaan sebagai
simpul utama transportasi yang menghubungkan wilayah sekitarnya,
pusat perkotaan yang merupakan pusat pertumbuhan ekonomi yang
dapat mendorong perkembangan kawasan sekitarnya.

Adapun kondisi eksisting dan permasalahan sumber daya
manusia di kawasan perbatasan laut adalah jumlah penduduk di
kawasan perbatasan laut relatif kecil, dimana pada umumnya
tersebar di pulau-pulau yang jarak antar pulaunya cukup jauh dan
tidak mudah diakses.
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BUDI DARMA PIMPIN RAPAT KOLABORASI LINTAS KEMENTERIAN
DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Ciri identifikasi yang bisa dikembangkan dengan kondisi sarana pendidikan formal dan non formal
(keterampilan atau pelatihan) terbatas, dan karena faktor geografis kepulauan membuat masyarakat cukup
sulit untuk mengaksesnya. Selain itu, bermata pencaharian masyarakat relatif normatif, sebagai nelayan dan
petani kebun yang bekerja secara tradisional. Hampir tidak ada usaha skala industri yang dapat menjadi
penggerak ekonomi daerah.

Dan terakhir, memiliki kekayaan potensi sumber daya kelautan dan perikanan, perkebunan dan pariwisata
yang belum termanfaatkan secara optimal, serta kearifan lokal dalam seni dan kerajinan, seperti motif batik,
Bordir di Sabang, dan seni kerajinan bambu.

Adapun Dukungan dari beberapa Kementrian dalam Pemberdayaan masyarakat kawasan perbatasan
diantaranya Kementerian Koperasi dan UKM dengan memberikan dukungan pelatinan vokasional ke
kelompok usaha, dukungan sarana prasarana usaha, dukungan bantuan permodalan ke kelompok usaha.

Kementerian Kelautan dan Perikanan akan memberikan dukungan berupa pelatihan diversifikasi produk
kelautan dan perikanan, sarana prasarana usaha kelompok nelayan dan bantuan permodalan ke kelompok
nelayan. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif juga akan memberikan dukungan berupa pelatihan
pemandu dan pengembangan pariwisata dan dukungan sarana prasarana pariwisata.

Sedangkan Kementerian Ketenagakerjaan memberikan dukungan berupa pelatihan sektor informal,
sedangkan Kementerian Perdagangan berencana akan memberikan dukungan berupa pelatihan sektor
perdagangan/pengelolaan pasar. (Pro_Kopim/Diana/Sri).
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PERINGATI HARI BERSIH DUNIA,

PEMDA NATUNA BUAT AKSI BERSIH PANTAI

Hari ini Sabtu (19/09), dunia memperingati Hari Bersih

Dunia, dimana masyarakat dari berbagai daerah
memaknainya dengan cara mereka masing-masing. Natuna
merupakan satu dari sekian banyak kota yang merayakan
hari bersih dunia ini, bersama pemda, mereka mengajak
masyarakat dari berbagai organisasi dan OPD untuk
melakukan aksi bersih pantai di taman wisata geopark Batu
Kasah.

Dalam kesempatan ini, pemda juga memanfaatkannya
untuk menyalurkan bantuan langsung berupa tong sampah
terpilih ( organic dan non-organik ) dan juga tumblr yang
dapat digunakan berulang kali dengan maksud mengurangi
sampah plastik di Natuna.

Dalam kata sambutannya, Bupati Natuna, Abdul Hamid
Rizal menyampaikan jika melakukan bersih - bersih ini tidak
harus bertepatan dengan world clean up day akan tetapi kita
harus melakukannya setiap hari untuk kebaikan diri kita dan
sekitar, selain itu mengurangi penggunaan sampah plastik
jugalah penting untuk kelangsungan biota laut.

" bersih itu sehat dan bersih itu juga ibadah” tambahnya.
Selanjutnya, Beliau juga berharap jika acara ini memberikan
efek yang sangaet positif untuk masyarakat dan bersifat
berkelanjutan. Di kesempatan yang sama, Kepala Dinas
Lingkungan Hidup Kab. Natuna, Boy Wijanarko Variyanto,

menuturkan ®

Dinas Lingkungan Hidup memiliki beberapa program dalam

menangani sampah, yang pertama program tacilnatalik (tangan
kecil menata lingkungan) dimana proses pemilahan sampah ini
dimulai dari rumah dan anak - anak, kemudian ada Millih ( millenial
peduli sampah ) itu lebih ke anak tingkat SMP dan SMA, dan yang
terakhir GeMasPilih (Gerakan Mayarakat Perduli Sampah),
selama ini masyarakat hanya membuang sampah mereka
sembarangan karena mereka tidak mengetahui jika ada beberapa
jenis sampah yang bernilai ekonomis, katakanlah plastik. Sampah
ini mereka buat diparit yang kemudian jika hujan datang dapat
menyebabkan banjir, yang mana membuat kerugian untuk diri
mereka sendiri.”

Selanjutnya beliau juga menyampaikan jika saat ini kota
Ranai sudah memiliki Bank Sampah yang dapat di manfaatkan
oleh anak - anak muda untuk menukarkan setiap kilo sampah
plastik yang mereka kumpulkan menjadi uang.

Pemda Kab. Natuna berharap jika “bersih” terutama perihal
sampah, dapat menjadi suatu kewajiban yang dimiliki setiap
lapisan masyarakat baik yang muda maupun yang tua, itu semua
dilakukan untuk menghindarkan diri dari berbagai penyakit yang

kini sangat mudah untuk mewabah.
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BUPATI NATUNA TANDATANGANI MOU DENGAN KEPALA KANTOR
KEMENKUMHAM KEPRI

Bertempat di Ruang Rapat Lantai Il kantor Bupati Natuna, Bukit Arai, Bupati Natuna Abdul Hamid Rizal,
menandatangani Nota Kesepakatan dengan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Kepulauan Riau, selasa (16/09) siang.

Hadir pada kesempatan tersebut Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Kepulauan Riau, Agus Wijaya beserta rombongan dan beberapa Pimpinan Organisasi Perangkat Daerah
terkait.

Abdul Hamid Rizal, ketika itu menjelaskan bahwa kesepakatan bersama ini bertujuan meningkatkan
kerjasama dalam pelayanan Hukum dan HAM, keimigrasian dan permasyarakatan, sebagai pedoman
meningkatkan mutu implementasi penyelenggaraan pelayanan hukum dan HAM.

Adapun Isi dari nota kesepakatan tersebut antara lain pembentukan produk hukum daerah,
pembentukan dan pembinaan Desa/Kelurahan Sadar Hukum, layanan administrasi hukum umum,
pendayagunaan sistem kekayaan intelektual, pemajuan Hak Asasi Manusia , pelayanan keimigrasian dan
pelayanan pemasyarakatan.

Dengan ditandatangani nota kesepakatan tersebut, Hamid Rizal berharap agar esensinya dapat
dilaksanakan dengan tanggungjawab, sesuai tujuan dan ruang lingkupnya, serta ketentuan Peraturan
Perundang - Undangan yang berlaku dengan jangka waktu selama tiga tahun sejak tanggal
ditandatangani dan dapat diperpanjang lagi atas kesepakatan bersama.(Pro_Kopim/red)
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BERSAMA KPU, PEMDA NATUNA BAHAS PILKADA ADAPTASI
KEBIASAAN BARU

Senin (21/09/2020). Terdapat 270 daerah di Indonesia
akan melaksanakan Pilkada secara serentak dan Natuna

termasuk salah satunya. Melaksanakan pemilu di masa
pandemic seperti saat ini bukanlah hal yang mudah, karena
wabah covid-19 ini selalu menjadi alasan tertundanya
sebuah kegiatan seperti halnya pesta demokrasi ini. Pemda
Kabupaten Natuna bersama Komisioner KPU menggelar
rapat mengenai hal-hal penting tersebut yang juga di hadiri
oleh beberapa OPD dan aparat seperti Polisi dan TNI.

Rapat yang dipimpin oleh Bupati Natuna, Abdul Hamid
Rizal, ini berfokus pada strategi KPU dalam menjaga
kesehatan dan keselamatan masyarakat di masa pandemic
selama kampanye dan proses pemilu berlangsung.
Komisioner KPU, Risno, menyampaikan jika dalam situasi
normal, diterapkan 13 prinsip dalam pilkada yang sudah
tertera dalam pasal 2 PKPU Nomor. 6 Tahun 2020, namun di
akibatkan oleh wabah covid 19 ini, pemilihan lanjutan ini di
tambah 2 prinsip lagi vyaitu, prinsip kesehatan dan
keselamatan.

Perlengkapan sanitasi yang disediakan oleh KPU
selama kegiatan berlangsung tentu saja mengikuti standar
pemerintah pusat, seperti tempat mencuci tangan, hand
sanitizer, dan tetap menjaga jarak, selain itu juga akan
dilakukan pengecekan suhu tubuh. Masyarakat yang
berpartisipasi pun juga dihimbau untuk memakai masker
dan membawa alat tulis sendiri untuk lebih meminimalisir
kontak langsung dengan orang lain.

“sasaran dari protocol kesehatan ini, yang pertama tentu
saja pihak penyelenggara, kemudian peserta pemilihan, dan
kemudian pemilih,” tutur Risno.

Selanjutnya, Kabid Pengendalian Penyakit Dinas Kesehatan
selaku juru bicara Covid-19 Hikmat Aliyansyah menambahkan
jika jenis masker yang di perbolehkan adalah masker kain yang
berlapis 3 dan masker medis, sedangkan jenis masker yang
dilarang adalah masker jenis scuba, karena setelah di teliti
masker ini hanya memiliki ketahanan sebanyak 3%-5% saja
terhadap virus.

Menurut PKPU Nomor. 5 Tahun 2020, masa kampanye akan
berlangsung dari tanggal 26 September sampai dengan 05
Desember dan harus melakukan pembatasan jumlah partisipan.
Sebelumnya, para pegawai KPU Kabupaten dan pegawai
Sekertariat serta jajaran dibawahnya secara berkala dilakukan
rapid test seperti apa yang terlah tertera dalam pasal 5 ayat 2
PKPU Nomor, 5 Tahun 2020 mengenai prinsip keselamatan dan
kesehatan kerja.

Kapolres Natuna dan Dandim Natuna pun berharap
masyarakat yang berpartisipasi dalam pesta demokrasi ini dapat
disiplin dan tertib dalam mematuhi protocol kesehatan yang
telah di sediakan, semua dilakukan untuk keselamatan dan
kesehatan bersama. (Diskominfo/Fera/Ira)
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BUPATI NATUNA HADIRI PERINGATAN
HARI BERSIH DUNIA DI GEOSITE GEOPARK WISATA BATU KASAH

Kebersihan merupakan salah satu bentuk kepedulian baik terhadap diri sendiri, keluarga maupun lingkungan sekitar. Hal ini

berdampak besar terhadap kesehatan, kenyamanan dan kelestarian lingkungan sebagai bentuk rasa tanggungjawab kepada
generasi selanjutnya.

Oleh karenanya, rasa tanggungjawab dalam menjaga kebersihan, baik diri sendiri, keluarga maupun lingkungan sekitar harus
benar-benar ditumbuhkan sejak dini, sehingga menjadi kebiasaan baik yang harus pula diturunkan kepada generasi selanjutnya.
Hal ini disampaikan Bupati Natuna, Abdul Hamid Rizal dalam sambutannya ketika menghadiri acara Peringatan Hari Bersih Sedunia,
yang digelar di Lokasi Wisata Geopark Batu Kasah, Kecamatan Bunguran Selatan, sabu (19/09) pagi lalu.

Ditambahkan bahwa laut merupakan sahabat semua masyarakat, dari laut pula terdapat sumber kehidupan yang menghidupi
sebagian besar masyarakat Natuna dari zaman ke zaman, saat ini lautan juga menjadi sumber rahmat tuhan bagi daerah, sebagai
salah satu sumber pendapatan sector perikanan dan maritime.

Kelestarian ekosistem laut harus terus dijaga, diantaranya dengan tidak membuang sampah di laut, terutama sampah plastic

yang akan berdampak buruk bagi ekosistem ikan dan terumbu karang. Kepedulian masyarakat harus terus dibangun, bahkan perlu
ditegaskan melalui regulasi, baik ditingkat desa maupun daerah, sebagai bentuk konkrit menjaga lingkungan dan kondisi laut
tetap produktif, baik bagi para nelayan, dan masyarakat pada umumnya.
Selain itu, informasi bagi meningkatkan kesadaran akan kebersihan lingkungan harus terus disampaikan, mulai dari anak tingkat
Taman Kanak-Kanak, Sampai ke Perguruan Tinggi, sehingga kesadaran dapat terus dipelihara, serta menjadikan agen perubahan
bagi melestarikan lingkungan sekitar tetap bersih dan alami, menjadikan SDM Natuna yang lebih sehat, berkualitas dan berdaya
saing.

Hamid Rizal juga menyampaikan bahwa saat ini, dunia sedang menghadapi pandemic Covid-19 untuk itu diharapkan kepada
semua masyarakat agar tetap waspada, selalu menerapkan protocol kesehatan dan tetap membiasakan diri menjaga kesehatan
diri serta lingkungan sekitar.

Kelapa Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Natuna, Boy Varianto Wijanarko dalam laporannya menerangkan bahwa Peringatan
Hari Bersih Sedunia/World Clean Day (WCD) tahun ini difokuskan untuk membangun kepedulian masyarakat untuk turut serta
dalam penanganan 13 ton Sampah lautan diseluruh Indonesia, melalui pemasangan hastag ‘bersatuindonesiabersih’ di jejaring
social.

Kegiatan sempena WCD di Kabupaten Natuna digelar juga di beberapa lokasi yang telah ditetapkan sebagai Geosite Geopark
Wisata Natuna, diantaranya Gunung Air Hiu Desa Ceruk, dan Desa Batu Gajah, sebagai langkah promosi sekaligus membangun
kepedulian masyarakat untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan sekitar,

Boy juga menyampaikan bahwa kegiatan ini dapat terselenggara atas kerjasama antara Pemerintah Daerah/Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Natuna dengan SKK Migas dan Premiere Qil yang menyumbangkan tong sampah yang akan diletakkan di
berbagai lokasi Geosite Wisata, serta Botol Air Tomler kepada nelayan, untuk mencegah para nelayan menggunakan botol
kemasan sekali pakai saat beroperasi (melaut).

Hadir dalam kesempatan tersebut diantaranya Sekretaris Daerah, beberapa pimpinan Organisasi Perangkat Daerah terkait,
Ketua dan beberapa pengurus Dharma Wanita Persatuan Kabupaten Natuna, Camat Bunguran Selatan, anggota Persatuan
Nelayan dan masyarakat setempat.(Pro_kopim/Soen)
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HADIR DI WILAYAH 3T, MENSOS TINJAU PENYALURAN
BANTUAN SOSIAL TUNAI DI NATUNA

Kementerian Sosial (Kemensos) melalui Menteri Sosial
(Mensos) Juliari P. Batubara menyalurkan secara simbolik
bantuan sosial tunai (BST) kepada Keluarga Penerima Manfaat
(KPM) di Kabupaten Natuna. Selasa, (22/09) Dalam kunjungan
pertamanya ke Natuna yang merupakan wilayah terluar
terpencil dan tertinggal (3T), Mensos ingin memastikan proses
penyaluran BST berjalan lancar dan mematuhi protokol
kesehatan.

“Kami turun langsung ke Kabupaten Natuna untuk
memastikan penyaluranya berjalan lancar, kami harap
diperhatikan protokol kesehatanya untuk petugas-petugas”
ucap Mensos Juliari kepada awak media.

Dilansir dari Siaran Pers Biro Humas Kemensos RI, bahwa
Mensos menyatakan kunjungannya ini membawa misi strategis
yakni bahwa negara hadir untuk seluruh warga negara,
termasuk warga di kawasan 3T,

"Salam dari Bapak Presiden Joko Widodo kepada bapak(ibu.
Beliau memerintahkan kepada saya, agar memastikan
masyarakat di seluruh pelosok tanah air, termasuk di
perbatasan merasakan kehadiran negara. Saya datang untuk
memastikan, masyarakat di sini menerima bantuan terutama
untuk meringankan beban akibat pandemi,” kata Mensos
(22/09).

Ada dua jenis bantuan sosial yang distribusinya disaksikan
Mensos di Natuna, yakni Bansos Sembako Kemensos Hadir dan
Bantuan Sosial Tunai (BST). Untuk bansos sembako, disalurkan
sebanyak 985 paket melalui Badan Keamanan Laut (Bakamla)
Rl. Bansos sembako selanjutnya disalurkan kepada 2.552
keluarga di 14 desa di perbatasan. Secara simbolik bansos
diserahkan Menteri Sosial kepada Kepala Bakamla Laksdya Aan
Kurnia, di Pelabuhan Perikanan Selat Lampa, Natuna.

Untuk BST disalurkan kepada sebanyak 5.784 keluarga
penerima manfaat (KPM) BST di Kabupaten Natuna dengan nilai
total sebesar Rp1.735.200.000. Selain itu, sebanyak 3.175
KPM di Kabupaten Natuna juga tercatat masuk dalam program
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)/Program Sembako, dengan

nilai total sebanyak Rp7.302.500.000.

Dengan demikian, dari kedua jenis bansos, masyarakat

Kabupaten Natuna menerima total sekitar Rp9 miliar. Mensos
menyatakan, berbagai bantuan ini diharapkan membantu
meringankan beban masyarakat akibat pandemi. la berharap
bantuan sembako dapat meringankan beban masyarakat dalam
hal memenuhi kebutuhan pokok. “Kemudian untuk BST, saya
meminta masyarakat untuk segera dibelanjakan di daerah sini,
dengan harapan menggerakkan perekonomian lokal,” kata
Mensos.

Setelah menyaksikan penyaluran bansos di Selat Lampa,
Mensos beserta rombongan didampingi Bupati Natuna, Hamid
Rizal beserta jajaran menyambangi Kantor Pos Ranai untuk
kembali menyerahkan bansos secara simbolis.

Pada kesempatan itu, Mensos mengucapkan terimakasih
kepada Pemda Natuna dan pihak terkait yang telah bersama
menyukseskan agenda pada hari tersebut.

“Terimakasih juga kepada Bupati Natuna beserta jajaran,
teman-teman Dinas Sosial, tenaga pendamping dan lainnya
yang telah bersama-sama menjalankan tugas negara hari ini”
tutur nya.

Di akhir acara, Mensos menuturkan bahwa bantuan sosial
untuk yang terdampak covid-19 ini tetap akan diberikan baik itu
zona hijau maupun merah. “Tanpa terkecuali ya, bansos
terdampak covi-19 ini tetap akan kita berikan dari zona merah
smpai hijau pun. Karena ini sudah berjalan dari april sampai
desember dan rencana akan kita lanjutkan lagi" pungkas nya,
mengakhiri. (Diskominfo/Fera) Sumber : Siaran Pers Biro Humas
Kemensos RI.
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PEMDA SAMBUT HANGAT KUNJUNGAN KEMENSOS DAN BAKAMLA

Selasa (22/09/20)Bersama Menteri Sosial Badan Keamanan Laut RI, Laksdya TNI Aan Kurnia, Juliari P.
Batubara dan Direktur kesiagaan BNPB, Jhony Sumbung, berkesempatan untuk berkunjung ke Natuna dalam
rangka Bakti Sosial Cegah Tangkal Tahun 2020. Kegiatan yang diselenggarakan di Selat Lampa, Kecamatan
Pulau Tiga Barat ini bertujuan untuk membagikan bantuan berupa pangan dan perangkat kesehatan kepada
nelayan.

Dengan tetap mengedepankan protokol kesehatan, para nelayan dan OPD yang hadirpun melakukan
pengecekkan suhu tubuh dan juga wajib memakai masker dan face shield sedangkan anggota kementerian,
Bakamla, dan BNPB menjalani rapid dan swab test dikarenakan berasal dari luar Natuna

Ketua Bakamla pun menuturkan kepada masyarakat agar jangan terlalu takut dengan pandemi saat ini,
karena yang paling penting adalah kita tetap waswas dan disiplin dalam menjalani kehidupan adaptasi kebiasaan
baru.

Pemda Natuna menghanturkan terima kasih kepada mereka yang terlibat langsung dalam kegiatan ini.
Mensos Juliari juga menyampaikan jika kegiatan hari ini merupakan bentuk kepedulian negara terhadap
kesejahteraan Natuna, hal ini juga dilakukan dengan daerah lain yang juga berada diperbatasan atau terluar
Republik Indonesia.

“Pemerintah sudah menyiapkan dana besar untuk mensejahterakan daerah terpencil atau terluar di
Indonesia seperti Natuna ini,” Ucap Juliari.
Beliau juga berharap jika Natuna bisa terus dalam keadaan baik dan terhindar dari Covid-19 yang kini
tengah mewabah di seluruh Indonesia. Mensos juga sempat berbincang dengan beberapa Camat dari 6 Desa di
Pulau Tiga yang hadir saat kegiatan pembagian bantuan kepada mereka usai.

(Diskominfo/Fera/lra)
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BUPATI NATUNA HADIRI RAPAT KOORDINASI DENGAN KOMISI
PEMILIHAN UMUM

J . : AY y

Saat ini terdapat 270 daerah, dengan rincian 9 provinsi
dan 224 kabupaten/37 kota akan menggelar Pilkada serentak
Tahun 2020, termasuk Kabupaten Natuna, yang saat ini
sedang mempersiapkan seluruh tahapan, baik administrasi,
pendataan, pemenuhan fasilitas.

Namun dalam pelaksanaannya, harus disesuaikan dengan
ketentuan dan penerapan protocol kesehatan, mengingat
saat ini pandemic Covid-19 masih belum berakhir, dan
kewaspadaan semua pihak harus menjadi prioritas utama,
bagi mendukung upaya memutus mata rantai penyebaran
Virus Corona.

Hal tersebut disampaikan Bupati Natuna, Abdul Hamid
Rizal dalam sambutan pembukanya ketika menghadiri Rapat
Koordinasi dengan Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten
Natuna, dengan agenda Sinergitas dalam Mengawal
Pelaksanaan Protokol Kesehatan pada seluruh Tahap Pemilu.

Bertempat di Ruang Rapat Lantai Il Kantor Bupati Natuna,
senin (21/09) lalu, kegiatan tersebut dihadiri pula oleh para
Komisioner KPU Kabupaten Natuna, Forkopimda, Pimpinan
Organisasi Perangkat Daerah terkait, para camat dan
pasangan Bakal Calon Bupati dan Wakil Bupati Natuna.

Sebagai penutup, Hamid Rizal berpesan agar kewaspadaan
bukan hanya disikapi bagi pelaksanaan Pilkada semata,
melainkan dalam setiap aktivitas sehari-hari, baik dilingkup
keluarga, lingkungan dan masyarakat luas, dengan
pembiasaan menjaga kebersihan diri, demi keselamatan

bersama.

Pada Kesempatan yang sama Komisioner KPU Kabupaten
Natuna, Risno menyampaikan adapun ketentuan standar
penerapan protokol kesehatan diantaranya pengaturan
larangan berkerumun/pemusatan massa, pembatasan jumlah
peserta/personel setiap kegiatan /tahapan penyelenggaraan
yang mengharuskan adanya kehadiran fisik, pembersihan dan
desinfeksi secara berkala terhadap ruangan dan peralatan
yang sering disentuh, tidak menggunakan barang atau
peralatan secara bersama, penapisan (screening) kesehatan
orang yang akan masuk ke dalam ruangan kegiatan.

Risno juga menerangkan bahwa adapun sasaran
penerapan protokol kesehatan ini adalah penyelenggara,
peserta pemilih dan seluruh pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan Pilkada, bagi mengutamakan keselamatan dan
kesehatan.

Selanjutnya metode kampanye yang akan dilaksanakan
berupa pertemuan terbatas serta pertemuan tatap muka dan
dialog, debat publik atau debat terbuka antar pasangan calon,
penyebaran bahan kampanye kepada masyarakat umum,
pemasangan alat peraga kampanye, penayangan iklan
kampanye, kegiatan lain yang tidak melanggar larangan
kampanye dan ketentuan Peraturan perundang-undangan,
muka.

ketentuan  rapat melalui

(Pro_Kopim/Sri/Diana)

umum tatap
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MENSOS RI KUNJUNGI NATUNA DALAM AGENDA BAKSOS DAN
PENYERAHAN BANTUAN SOSIAL TUNAI

Bupati Natuna, Abdul Hamid Rizal menghadiri kegiatan Bakti
Sosial Operasi Cegah Tangkal 2020 yang digelar oleh
Kementerian Sosial, Badan Keamanan Laut (Bakamla) dan
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB).
Bertempat di Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu Selat
Lampa, selasa (22/09) pagi, kegiatan tersebut dihadiri
beberapa pejabat tinggi, diantaranya Menteri Sosial Rl,
Juliari P Batubara, Kepala Bakamla, Laksamana Madya TNI
Aan Kurnia, Deputi Mitigasi PNPB, Joni Sumbung, Wakil
Ketua | DPRD Natuna, Daeng Ganda Rahmatullah, anggota
Forum Koordinasi Pimpinan Daerah, Pimpinan Organisasi
Perangkat Daerah dan perwakilan penerima bantuan dari
beberapa kecamatan.

Kabakamla, Laksamana Madya TNl Aan Kurnia dalam
sambutannya menjelaskan bahwa Baksos kali ini
menyerahkan bantuan paket sembako sebanyak 985 paket
kepada masyarakat dari 4 Kecamatan terdekat.

Adapun Kecamatan-kecamatan yang menjadi tujuan
penyerahan bantuan tersebut diantaranya Kecamatan
Pulau Tiga (tiga desa) 404 paket, Bunguran Selatan (1 desa)
98 paket, Pulau Tiga (6 desa) 288 paket dan Kecamatan
Pulau Tiga Barat (4 desa) sebanyak 195 paket.

Selain bantuan sembako, Aan Kurnia juga mengatakan
bahwa Bakamla akan menyalurkan Bantuan Bahan
Kesehatan (Bankes) yang meliputi Hamzat (APD), Shoese
Cover, Rapid Test Antigen, Face Shield dan Masker yang
akan diserahkan secara simbolis bagi petugas kesehatan
dari 4 kecamatan, yakni Kecamatan Pulau Laut, Pulau Tiga,
Pulau Tiga Barat dan Bunguran Selatan.

Selanjutnya Menteri Sosial, Juliari P Batubara dalam

sambutannya mengakui bahwa kunjungan perdana di Natuna,
dengan didampingi pihak BNPB ini bertujuan untuk mendukung
kegiatan Baksos yang diselenggarakan oleh Bakamla, sekaligus
meninjau salah satu titik penyaluran Bantuan Sosial Tunai yang
akan digelar di Kantor Pos dan Giro Ranai.
Adapun Baksos ini bertujuan untuk memberikan bantuan kepada
masyarakat terdampak CoVid - 19 di Natuna, Juliari juga
berharap agar dalam pelaksanaan berbagai aktivitas, seluruh
masyarakat hendaknya selalu menerapkan protocol kesehatan,
menjaga kebersihan dan kesehatan, mengingat Pandemic COvid
-19 masih terjadi.

Setelah usai menghadiri kegiatan di SKPT, Menteri Sosial
beserta rombongan bertolak ke Kantor Pos Ranai untuk
menyerahkan Bantuan Sosial Tunai, serta meninjau ketersediaan
stok beras di Kantor Bulog Ranai, Kecamatan Bunguran Timur.
(Pro_kopim/red)
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VIDCON RATAS TERKAIT PENGAMANAN TAHAPAN PILKADA
SERENTAK SE-KEPRI, TAHUN 2020

Pj. Sekretaris Daerah Kabupaten Natuna, Hendra Kusuma mengikuti Vidcon Rapat Terbatas Pengamanan Tahapan
Pilkada Kabupaten Natuna Tahun 2020, yang digelar di Mapolres Natuna, senin (21/09) siang.

Hadir serta pada acara tersebut diantaranya Forkopimda Provinsi Kepulauan Riau, Bupati dan Walikota se Provinsi
Kepulauan Riau atau yang mewakili, Bacalon Gubernur dan Wakil Gubernur serta Bacalon Bupati dan Wakil Bupati
[Bacalon Walikota dan Wakil Walikota, Partai Politik.

Pada kesempatan tersebut Kapolda Kepulauan Riau, Aris Budiman menyampaikan TNI dan PORI akan bersinergi
untuk menjaga netralitas dalam melakukan pengamanan Pilkada serentak di Provinsi Kepulauan Riau.

Dalam pengamanan nantinya TNI - POLRI akan mengedepankan kegiatan protektif dan preventif, serta penegakan
hukum melalui penggelaran fungsi-fungsi Kepolisian dalam bentuk Satuan Tugas (Satgas) untuk mengamankan daerah
rawan pelaksanaan Pilkada serentak 2020.

TNI-POLRI serta stokeholder lainya diharapkan dukungannya untuk berkomitmen bagi mendukung pelaksanaan
Pilkada Serentak yang aman, damai, lancar dan terkendali.

Selanjutnya Ketua KPU Provinsi Kepulauan Riau, Sriwati juga menyampaikan adapun beberapa tahapan kampanye
yang akan dilaksanakan diantaranya pertemuan terbatas, pertemuan tatap muka dan dialog, penyebaran bahan
kampanye kepada umum, pemasangan alat peraga kampanye, kampanye dalam bentuk lain, debat publik antar
pasangan calon dari tanggal 26 September s/d 5 Desember 2020.

Selanjutnya jadwal penayangan iklan kampanye di media massa cetak dan elektronik dan lembaga penyiaran publik
[swasta pada 22 November s/d & Desember 2020, Masa tenang dan pembersihan alat peraga dari tanggal 6 Desember
s/d 8 Desember 2020.

Mengingat jadwal setiap tahap pilkada sudah ditetapkan, Sriwati harapkan kerjasama dari semua pihak, terutama
mengingat saat ini masih dalam masa pandemik Covid - 19, dimana protokol kesehatan harus diutamakan demi
kesehatan dan keselamatan.

Dalam kesempatan tersebut juga digelar Deklarasi serta Penandatanganan Fakta Integritas masalah pengamanan
Pilkada oleh seluruh pihak/peserta Vidcom rapat tersebut. (Pro_Kopim/Arf)
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PJ. SEKRETARIS DAERAH BUKA KEGIATAN BIMTEK DESAIN GRAFIS

Kemajuan teknologi informasi terkini memberikan dampak
besar terhadap pola kehidupan manusia saat ini. Kemampuan
dalam mengoperasikan computer menjadi salah satu syarat
utama bagi turut bersaing ditengah tantangan zaman.

Media computer menjadi salah satu perangkat penting
dalam mengaplikasikan kreatifitas manusia, namun untuk
menciptakan kreasi yang bernilai tinggi, dibutuhkan
kemampuan dan keterampilan bagi penguasaan perangkat
computer.

Kemampuan tersebut jika ditekuni dengan sungguh-
sungguh, bukan tidak mungkin menjadi sebuah peluang
usaha yang cukup menjanjikan, tergantung kemampuan daya
kreasi yang dimiliki.

Oleh karenanya, Pemerintah Kabupaten Natuna sangat
menyambut baik dan mengapresiasi Balai Besar
Pembangunan Sumber Daya Manusia dan penelitian
Komunikasi dan informatika (BBPSDMP) Medan vyang
mendukung upaya pengembangan SDM komunikasi dan
informatika Di Kabupaten Natuna.

Hal ini disamapaikan Pj. Sekretaris Daerah, Hendra Kusuma
ketika membuka secara resmi kegiatan Bimtek Pembuatan
Karya Produktif Infograhic/Logo/ Kemasan, Rabu ( 24/09)
Pagi, bertempat di Aula Hotel Natuna.

Mengingat pentingnya pengayaan kemampuan SDM bagi
menjawab tantangan zaman, hendaknya kegiatan ini harus
dapat dimanfaatkan oleh para peserta bagi menggali potensi
diri dan keterampilan desain grafis.

Bukan tidak mungkin dimasa hadapan lahir kalangan desain
grafis yang produktif, mampu menciptakan karya kreatif
yang bernilai jual, menjadi peluang ekonomis yang
menjanjikan.

BAGI POTENSI KEPEMUDAAN

Pada kesempatan yang sama Kepala BBPSDMP Medan,
Irbar Samekto menyampaikan bahwa kegiatan ini sudah
digelar diberbagai kota dengan kuota peserta sejauh ini
sekitar 50 ribu orang, termasuk ASN.

Menurut Irbar, pengembangan SDM dalam penguasaan
teknologi informasi perlu terus dilakukan, terutama bagi
menunjang pelaksanaan tugas, peningkatan ekonomi rakyat,
serta bagi menangkal pemanfaatan informasi negative
ditengah masyarakat.

Ketua pelaksana kegiatan, Amal Hasyim melaporkan
bahwa tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan mutu
SDM Komunikasi dan informatika melalui kemampuan
Infograhic/Logo/Kemasan.

Adapun kegiatan akan dilaksanakan selama tiga hari, mulai
tanggal 24 s.d 26 September 2020, dengan Peserta yang
ikut berparitisipasi sebanyak 60 orang berasal dari berbagai
kalangan. (pro_kopim/Soen)
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PENUTUPAN PELATIHAN DASAR CPNS DILINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN NATUNA TAHUN 2020

Pj. Sekretaris Daerah Kabupaten Natuna, Hendra Kusuma menutup Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri
Sipil (CPNS) Golongan lll dan Golongan Il di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Natuna Tahun 2020, yang
dilaksanakan di Gedung Serbaguna Sri Serindit, Ranai, rabu (23/09) pagi.

Hadir pada kesempatan tersebut Kepala Pusat Kompetensi Kepamongprajaan dan Manajemen Kepemimpinan
Kemendagri, Para Pimpinan Organisasi Perangkat Daerah, para penguji, dan instruktur serta peserta Pelatihan.

Hendra Kusuma menjelaskan, sebagai pelaksana kebijakan public, PNS dituntut mampu melaksanakan tugas
dan tanggungjawab yang dibebankan sesuai tugas jabatan berdasarkan ketentuan yang ada.

Keberhasilan para PNS dalam melaksanakan tugas sehari- hari tidak terlepas dari peran pimpinan pada suatu
OPD. Untuk itu ditekankan kepada pemimpin OPD agar selalu dapat contoh tauladan yang baik bagi para
bawahannya.

Pada kesempatan yang sama Kepala Badan Kepegawaian dan Sumber Daya Manusia Kabupaten Natuna,
Ewita Yuda juga menyampaikan tujuan kegiatan ini adalah untuk mengembangkan kompetensi CPNS yang
dilakukan secara terintegrasi, berdasarkan kemampuan untuk menunjukkan sikap perilaku Bela Negara dan
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas jabatannya.

Adapun peserta yang mengikuti Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan Ill dan Golongan Il di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Natuna Tahun 2020 yang terdiri dari Golongan Il 47 orang dan Golongan I
sebanyak 49 orang, yang dilaksanakan selama 51 hari di Asrama Haji Komplek Natuna Gerbang Utaraku dan
BKPSDM Kabupaten Natuna. (Pro_Kopim/Diana/Sri)
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SERAH TERIMA PROGRAM PENGEMBANGAN MASYARAKAT
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Wakil Bupati Natuna, Ngesti Yuni Suprapti, didampingi
Asisten Ekonomi dan Pembangunan, menghadiri acara
Seremoni Online Serah Terima Program Pengembangan
Masyarakat (PPM) 2019 KKKS Kepri Natuna sekaligus
Penutupan Resmi Lomba Karya Jurnalistik 2020, bertempat di
Ruang Rapat Lantai Il Kantor Bupati Natuna, Bukit Arai, rabu
(23/09) pagi.

Hadir secara online pada kesempatan tersebut Kepala
Divisi SKK Migas, Senior Manager Goverment Affair Premier Oil
Indonesia, Pjs. Kepala Perwakilan SKK Migas Sumbagut, Deputi
Dukungan Bisnis SKK Migas yang diwakili Kepala Divisi, VP
Relations & Security Medco E&P, Community Investment
Manager Premier Oil Indonesia serta awak media Kabupaten
Natuna.

Dalam sambutannya, Ngesti menyampaikan dengan
adanyan kegiatan ini mudah-mudahan komitmen bersama
untuk membangun Kabupaten Natuna tetap berjalan dengan
baik.

Menurut Ngesti, PPM dirasa sangat membantu
pelaksanaan pembangunan daerah, baik dibidang infrastruktur
dan pendidikan serta berbagai bidang lainnya, sedangkan saat
ini Kabupaten masih focus bagi pengembangan Sektor
Pariwisata.

Selanjutnya Kepala Divisi Formalitas SKK Migas, Didik S.
Setyadi, menyampaikan bahwa PPM selalu menjadi perhatian
SKK Migas dan KKKS dalam mendukung pembangunan di
wilayah Kabupaten Natuna. Mengingat Natuna merupakan
daerah perbatasan, untuk itu pembangunan infrastruktur harus
digesa untuk kemajuan daerah.

(PPM) 2019 KKKS KEPRI NATUNA

A @ Nemwin

SKK migas dan KKKS Migas berharap semoga PPM ini dapat
bermanfaat untuk masyarakat serta dapat menjaga dan
merawat segala fasilitas yang sudah dibangun dengan baik
untuk jangka waktu yang lama.

VP Relations & Security Medco E&P, Drajat Panjawi juga
menyampaikan PPM tahun 2019 terdiri dari lima program
pembangunan dan dua pengadaan, diantaranya Pembangunan
Area Tugu Migas dan Area Olah Raga di Pantai Piwang, Ranai,
Penunjuk arah & Papan Nama Geopark Natuna, Gazebo Wisata,
Bukit Gundul. Sementara dua kegiatan lainnya berupa
Pengadaan Perlengkapan dan Fasilitas Taman Baca Masyarakat
serta 4000 Bibit ikan Patin di SMK Negeri 1, Ranai.

Drajat juga mengucapkan terima kasih kepada Pemerintah
Daerah atas dukungan serta arahannya sehingga kegiatan ini
dapat dilaksanakan walaupun sedang berada dalam masa
pandemik Covid-19 dan tetap mengikuti ketentuan protokol
kesehatan yang berlaku.

Community Investment Manager Premier Oil Indonesia,
Awalus Sadeq juga menyampaikan program ini merupakan upaya
meningkatkan hubungan kerjasama dengan Pemerintah
Kabupaten Natuna dan mempererat silaturahmi dengan rekan-
rekan jurnalis Kabupaten Natuna.

Dengan adanya Lomba Karya Jurnalistik ini diharapkan
mampu  mengembangkan atau meningkatkan  potensi
sumberdaya alam yang ada di Kabupaten Natuna, terutama
dibidang pariwisata sekaligus dapat memberikan support
terhadap industri hulu migas.

Acara dilanjutkan dengan penandatanganan Berita Acara
Serah Terima PPM tahun 2019, dan pembagian hadiah kepada

para pemenang Lomba Karya Tulis Jurnalistik.(Pro_Kopim/arf).
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SOSIALISASI NEW NORMAL
BUPATI NATUNA SAMBANGI SUBI

Bupati Natuna, Abdul Hamid Rizal menyambangi Kecamatan Subi dalam rangka Sosialisasi Peraturan Bupati

(Perbub) Nomor 51 Tahun 2020 tentang Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol Kesehatan sebagai
upaya Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 19 di Kabupaten Natuna.

Dalam kunjungan kerja tersebut, Bupati Natuna didampingi beberapa pimpinan Organisasi Perangkat Daerah,
diantaranya Kepala Dinas Kesehatan, Ka, Bakesbhangpolda, Ka. BP3D, Kadispendukcapil.

Bertempat di Balai Pertemuan Desa Subi, rabu (23/09) siang, digelar pertemuan Rombongan dan jajaran
pemerintah kecamatan, dihadiri pula oleh seluruh Kepala Desa se-Kecamatan Subi, Babinsa, Bhabinkamtibmas,
Komandan Pembinaan Potensi Kemaritiman dan tokoh masyarakat.

Dalam arahannya, Hamid mengajak masyarakat untuk selalu waspada terhadap virus Covid-19, karena
sampai saat ini, tingkat penyebarannya semakin meningkat, begitu pula angka kematian.

Oleh sebab itu, dianjurkan menjaga kesehatan, menggunakan masker serta menerapkan berbagai kebiasaan
baik, sebagai bentuk kewaspadaan bagi menyikapi penyebaran virus Corona.

Selanjutnya, Hamid Rizal juga mengingatkan bahwa pada 09 Desember 2020 mendatang, Kabupaten Natuna
akan menggelar Pilkada Serentak. Mengingat pandemic Covid - 19 belum berakhir, seluruh unsur, baik
instrument Pilkada, para pihak yang berkompetisi dan masyarakat harus tetap menjaga ketertiban dan
keamanan, serta mengutamakan penerapan protocol kesehatan.

Pada kesempatan yang sama, Camat Subi, Awang Putra Natuna menyampaikan bahwa dalam penerapannya,
sebagian masyarakat belum dapat memahami konsep New Normal (adaptasi kebiasaan baru) sebagaimana yang
diharapkan.

Oleh karenanya, Awang berharap melalui kesempatan ini, masyarakat mendapatkan informasi yang memadai
terhadap konsep New Normal dan penerapan teknis yang harus diketahui serta diterapkan bersama, baik
masyarakat, aparatur pemerintahan, pelayanan berbagai bidang dalam segala aktivitas sebagai bentuk

kepedulian serta upaya memutus mata rantai penyebaran Covid-19 (Pro_kopim/Zq)
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SAMBANGI PULAU MIDAI, BUPATI NATUNA TINJAU PROGRES
PEMBANGUNAN KANTOR SUAK MIDAI

Dalam rangkaian kegiatan Lawatan Resmi, Bupati Natuna,
Abdul Hamid Rizal didampingi beberapa pejabat daerah,
diantaranya Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Kadis Pendidikan,
Kadisdukcapil, dan Ka. Bakesbangpolda meninjau proses
pembangunan Gedung Kantor Kecamatan Suak Midai, Desa
Batu Belanak, sabtu (25/09) pagi.

Hadir pula mendampingi rombongan Kunjungan Kerja
tersebut diantaranya Camat Midai, Camat Suak Midai, beberapa
Kepala Desa dan Anggota BPD serta aparatur pemerintahan
setempat.

Disela kunjungan tersebut, Hamid mengutarakan rasa
puas terhadap kemajuan pembangunan gedung tersebut,
meskipun terdapat beberapa jenis material yang menggunakan
jenis lain, namun tidak mengurangi kekuatan bangunan dan
standarisasi pembangunan fisik.

Mengingat kebutuhan gedung fisik kantor camat

tersebut sangat mendesak, Hamid berharap kepada pihak
pelaksana pekerjaan agar dapat menyelesaikan pengerjaannya
tepat waktu, sesuai perencanaan dan waktu yang telah
ditetapkan.
Walaupun berada jauh dari ibukota Kabupaten Natuna, Hamid
Juga mengingatkan agar pihak Kontraktor pekerjaan untuk
tetap melaksanakan sesuai perencanaan yang ada, karena
system pengawasan jika diberi hak kepada aparatur setempat,
bahkan masyarakat juga berhak mengajukan pengajuan jika
dirasa hasil pekerjaan tidak memuaskan.

Dikesempatan yang sama Camat Suak Midai, Erwenadi juga
mengemukakan hal senada, terutama terhadap pentingnya
gedung kantor kecamatan bagi memaksimalkan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat.

Hal ini dikatakan mengingat semenjak kecamatan ini
diresmikan, sudah empat tahun Pemerintahan Kecamatan Suak
Midai menumpang gedung Kantor Desa Batu Belanak. Hal ini
Juga
masyarakat tidak dapat dilakukan sebagaimana harapan

menyebabkan pelayanan pemerintahan kepada
masyarakat.

Untuk itu, Erwenadi sangat berharap agar Gedung Kantor
Camat Suak Midai dapat segera rampung, mengingat sebagai
kecamatan yang baru dimekarkan sangat membutuhkan

gedung kantor pelayanan yang representative. (pro_kopim/Zq)
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BERKUNJUNG KE PULAU SERASAN, BUPATI NATUNA KUKUHKAN

FORUM ANAK PERIODE 2020-2022

Bupati Natuna, Abdul Hamid Rizal mengukuhkan Forum Anak
Kecamatan Serasan dan Serasan Timur Periode 2020-2022,
bertempat di Gedung Pertemuan Desa Arung Ayam Kecamatan
Serasan Timur, kamis (24/9) malam.

Sebagai salah satu rangkaian kunjungan kerja Pemerintah D
aerah, Bupati Natuna ketika itu juga didampingi beberapa
pejabat daerah, diantaranya Kadis Pendidikan, Ka. Bp3D, Ka
Baskesbangpol, Kadis Lingkungan Hidup, Kepala Dinas
Kesehatan, Kepala Dispendukcapil Camat Serasan dan
Serasan Timur, Muspida dan Tokoh Masyarakat.

Dalam sambutannya, Hamid mengatakan bahwa tujuan
dibentuk Forum Anak adalah sebagai wadah bagi memudahkan
bagi
meningkatkan kreatifitas, membentuk akhlak, menjaga nilai-

koordinasi upaya pengembangan karakter anak,
nilai luhur budaya bangsa serta memupuk rasa nasionalisme.
Terlebih lagi Natuna berada di wilayah perbatasan NKRI yang
dirasa rentan akan kontaminasi pengaruh luar. Oleh karenanya,
rasa nasionalisme harus dipupuk sejak dini, sebagai jatidiri
sumberdaya manusia masa depan,

Hamid Juga berpesan bahwa untuk menjaga rasa
nasionalisme, pemahaman dan pengamalan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945 harus menjadi panduan utama,
ditanamkan sejak usia dini.

Hal tersebut juga disampaikan Kepala Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana, Rika Azmi yang menerangkan bahwa
menjadi
menjadi  jembatan

benar - benar wadah

yang dapat

Forum Anak harus
komunitas/organisasi
kepentingan anak yang berusia dibawah 18 tahun.

Hal ini dimaksud juga sebagai upaya mewujudkan
perlindungan anak yang lebih terintegrasi, sebagaimana yang
harus diterapkan berdasarkan regulasi terkait perlindungan
anak, dimana saat ini Indonesia sedang dalem kondisi Darurat
kekerasan terhadap anak.

Mengingat pentingnya melindungi berbagai hak anak,
dirinya mengharapkan agar dalam menyikapi kejadian terkait
anak, aparatur hendaknya dapat merespon cepat bagi
memediasi maupun mencari solusi.

Hal ini penting mengingat kondisi anak saat ini, akan
sangat penting pengaruhnya, dalam membentuk karakter,
mental dan akhlak sumberdaya manusia masa depan.
(Pro_kopim/Zq)
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PEMDA NATUNA GELAR RAKOR PERSIAPAN HUT KE-21
KABUPATEN NATUNA

Menjelang Hari Ulang Tahun (HUT) Ke-21 Kabupaten Natuna
yang jatuh pada Tanggal 12 Oktober mendatang, Pemerintah
Daerah Kabupaten Natuna mengadakan rapat koordinasi
membahas persiapan memeriahkan HUT tersebut.

Meskipun tengah dilanda pandemi, Plt. Sekretaris Daerah
(Sekda) Kabupaten Natuna, Hendra Kusuma mengatakan la
merasa hari jadi Kabupaten Natuna tetap harus disemarakkan,
meskipun tidak seperti biasanya dengan berbagai rentetan
acara, karena menimbang protokol kesehatan yang harus tetap
dijaga.

“Karena pelaksanaanya mungkin akan berbeda, dimasa
pandemi seperti ini saya rasa perlu kita rapatkan apa saja
kegiatan yang akan kita lakukan untuk memperingati hari jadi
kabupaten yang kita cintai ini" tutur Hendra,

Pada kesempatan itu, Hendra menghimbau seluruh kepala
OPD untuk memberikan sumbang saran usulan kegiatan yang
kiranya dapat diselenggarakan sempena memperingati HUT ke
21 Tahun Kabupaten Natuna.

Menurutnya, kesuksesan sebuah acara tidak lepas dari
kerja sama dan solidaritas semua pihak khususnya
Pemerintahan. "Suksesnya acara ini tidak lepas dari partisipasi
semua OPD, Staf ahli dan seluruh pelaksana dipemerintahan.
Karena acara ini adalah acara dari kita untuk kita" jelas nya.
Sehubungan dengan sebentar lagi akan tiba pesta demokrasi
yaitu Pilkada Serentak 2020, Plt. Sekda menghimbau seluruh
peserta rapat yang merupakan OPD dan Instansi vertikal
lainnya untuk mengkesampingkan urusan politik untuk
sementara waktu.

“Kalau bicara politik, kita pasti memiliki pilihan masing-
masing. Pilihan kita berbeda. Untuk itu, dalam mensukseskan
acara ini kita kesampingkan dulu ego politik kita. Kita harus
solid disini pikirkan dulu apa yang akan kita berikan untuk
Natuna dimasa 21 Tahun nya ini” ujar Hendra.

Beberapa usulan kegiatan belum disepakati forum saat itu
kecuali Lomba Video Testimoni HUT ke 21 Kabupaten Natuna
melalui Diskominfo Natuna. Karena, pihak penyelenggara
peringatan HUT Natuna masih menimbang acara yang bersifat
masal cenderung tidak cocok dengan protokol kesehatan.

Acara lain yang akan tetap ada adalah Sidang Paripurna
istimewa yang biasanya digelar DPRD Natuna, kemudian pada
saat itu Bupati Natuna akan menyampaikan pidato tentang apa
Kabupaten
pembangunan apa saja yang telah dirasakan oleh masyarakat

saja  pencapaian Natuna, pembangunan-

Kabupaten Natuna menginjak usia yang sudah 21 Tahun.
(Diskominfo/Fera)
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NATUNA BERHASIL RAIH JUARA BEBERAPA CABANG DI MTQ VIII
PROVINSI KEPRI

Setelah mengalami mundur jadwal beberapa kali, kegiatan
Musabaqoh Tilawatil Qur'an (MTQ) VIII tingkat Provinsi Kepri
tahun 2020 di Tanjungpinang dapat digelar, dimana dengan
segala keterbatasan Kabupaten Natuna juga dapat turut
mengirim peserta lomba.

Dengan segala keterbatasan yang diakibatkan pemangkasan
anggaran ikut serta kegiatan MTQ tersebut, Wakil Bupati
Natuna sekaligus Ketua LPTQ Kabupaten Natuna, Ngesti Yuni
Suprapti memimpin rombongan/kafilah yang berjumlah 18
orang, termasuk official dan pendamping.

Ketika dihubungi melalui telpon selulernya, selasa (29/09)
lalu, Ngesti memaparkan bahwa jumlah rombongan yang
terbatas ternyata tidak menyurutkan semangat para peserta
yang turut dalam perhelatan Tilawatil Qur'an tingkat Provinsi
Kepri tersebut.

Hal ini dapat dilihat dari peraihan juara pada beberapa
cabang yang diperlombakan, diantaranya Juara 1 cabang Khattil
Quran Golongan Naskah Pl atas nama Nurani Wahyu Larasati.

Selain itu, Kafilah Natuna juga meraih Juara 2 Gol Tartil
Putra atas nama |lham Abdul Aziz, Juara 2 Tahfizh 1 Juz dan
Tilawah Putra atas Muhammad Abdul Hadi, Juara 2 Taufizh 5
Juz dan Tilawah Putra atas nama Mulyadi, Juara 2 Khattil Quran
Golongan Naskah PA atas nama Suwito, dan Juara 2 Tilawah
Dewasa Putri atas nama Zunnia.

Dengan segala keterbatasan diatas, Ngesti menjelaskan
bahwa semangat saing para peserta masih sangat besar dan
atas hal tersebut Pemerintah Daerah sangat mengapresiasi
para peserta yang telah mengharumkan nama daerah.

Menurut Ngesti, keberhasilan tersebut hendaknya menjadi
motivasi bagi para peserta, baik yang terpilih untuk mewakili
kafilah ditingkat provinsi, maupun yang sedang menjalankan
proses pembinaan dan pembelajaran.

Upaya mengembangkan dan membudayakan baca Al Qur'an
ditengah masyarakat, menurut Ngesti harus terus dilakukan
sebagai upaya meningkatkan syi'ar Islam dalam proses
pelaksanaan pembangunan daerah. (Pro_kopim/red)
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BUPATI NATUNA HADIRI UPACARA VIRTUAL PERINGATAN HARI
KESAKTIAN PANCASILA TAHUN 2020

Bupati Natuna Drs. H. Abdul Hamid Rizal, M.Si, menghadiri acara Vidcon bersama Presiden Republik indonesia
Ir. H. Joko Widodo pada acara Upacara Penyelenggaraan Hari Kesaktian Pancasila (HKP) tahun 2020, dari ruang
rapat Kantor Bupati Natuna, kamis (01/10) pagi.

HKP yang dipusatkan di Monumen Pancasila Sakti, Jalan Raya Pondok Gede, Lubang Buaya, Jakarta Timur,
tahun ini mengambil tema “Indonesia maju berdasarkan Pancasila”.

Kegiatan tersebut dihadiri oleh Pimpinan Lembaga Negara, Menteri Kabinet Indonesia Maju, Gubernur Bank
Indonesia, Jaksa Agung Panglima Tentara Nasional Indonesia, Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia,
Pimpinan Lembaga Pemerintah Non-Kementerian, Pimpinan Lembaga Non-Struktural.

Diikuti pula secara virtual oleh Para Perwakilan Rl di Luar Negeri, Gubernur Provinsi, Bupati dan Walikota
seluruh Indonesia.

Upacara Peringatan Hari Kesaktian Pancasila digelar secara virtual berdasarkan surat Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan nomor: 86491, Hal : Upacara Penyelenggaraan Hari Kesaktian Pancasila Tahun 2020 yang
menerangkan bahwa setiap lembaga/ Instansi wajib mengikuti upacara akan tetapi sehubungan dengan situasi

pandemi Covid-19 secara virtual di kantor masing-masing daerah. (Pro_kopim/Soen)
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